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MOTTO 

 

Tidak ada satu pun perjuangan yang tidak melelahkan. ―Dan berikanlah berita 

gembira kepada orang-orang yang sabar, yaitu yang ketika ditimpa musibah  

mereka mengucapkan: sungguh kita semua ini milik Allah dan sungguh  

kepada Nya lah kita kembali‖ (QS. Al-Baqarah : 155-156) 

 

Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya. 
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ABSTRAK 

 

Risty Amelya, (2023) : Hubungan Keaktifan Mengikuti Konseling Individual 

dengan Pengambilan Keputusan Karier Siswa di 

SMKS Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui keaktifan siswa dalam 

mengikuti konseling individual, 2) mengetahui pengambilan keputusan karier siswa, 

3) mengetahui hubungan keaktifan mengikuti konseling individual dengan 

pengambilan keputusan karier siswa. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 317 siswa 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakanTeknik Simple Random Sampling 

dengan jumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, dengan 

model Skala Likert yaitu angket keaktifan mengikuti konseling individual dan angket 

pengambilan keputusan karier. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Person Product Moment dengan bantuan SPSS Versi 23.0 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) keaktifan mengikuti konseling individual 

tergolong aktif dengan presentase sebesar 66,54%; 2) pengambilan keputusan karier 

siswa tergolong aktif dengan presentase sebesar  67,36%; 3) terdapat hubungan yang 

signifikan antara keaktifan siswa mengikuti konseling individual dengan pengambilan 

keputusan karier siswa SMKS Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Artinya, semakin aktif 

siswa mengikuti konseling individual, maka semakin baik kemampuan dalam 

pengambilan keputusan karier. Nilai determinasi (R-Square) sebesar 0,469 dapat 

diartikan keaktifan mengikuti konseling memberikan sumbangan efektif sebesar 

46,9% terhadap pengambilan keputusan karier, sedangkan 53,1% lainnya dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

 

Kata kunci : Keaktifan Mengikuti Konseling Individual, Pengambilan Keputusan  

          Karier. 
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ABSTRACT 

Risty Amelya, (2023): The Correlation between Students Activeness in Joining 

Individual Counseling and Their Career Decision-

Making at Private Vocational High School of 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

This research aimed at 1) finding out student activeness in joining individual 

counseling, 2) student career decision-making, and 3) the correlation between 

students’ activeness in joining individual counseling and their career decision-

making.  It was a quantitative descriptive research with correlational approach.  317 

students were the population of this research, and 32 students were the samples 

selected by using simple random sampling technique.  The technique of collecting 

data was questionnaire with Likert scale—questionnaire of activeness in joining 

individual counseling and questionnaire of career decision-making, and the validity 

and reliability were tested.  The technique of analyzing data was Pearson product 

moment with SPSS 23.0 for Windows.  The research findings showed that 1) student 

activeness in joining individual counseling was on active enough category with the 

percentage 66.54%, 2) student career decision-making was on good enough category 

with the percentage 67.36%, and 3) there was a significant correlation between 

students’ activeness in joining individual counseling and their career decision-making 

at Private Vocational High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  It meant that the 

more active students were in joining individual counseling, the better their career 

decision-making would be.  The score of determination (R Square) was 0.469, and it 

meant that students’ activeness in joining individual counseling gave effective 

contribution 46.9% to their career decision-making, and 53.1% was influenced by 

other factors. 

Keywords: Activeness in Joining Individual Counseling, Career Decision-Making 
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 ملخّص

(: استباط بين النشاط في متابعت الاستشاسة ٠٢٠٢سيستي أميليا، )

الفشديت واتخار القشاساث المهنيت للتلاميز بمذسست 

 بكنباسو ١ىيت المهنيت الأهليت محمديت الثان

( ٍعشفت ّشاط اىخلاٍُز فٍ ٍخابعت ١هزا اىبحث َهذف إىً ٍا َيٍ: 

( اسحباط ٣( ٍعشفت احخار اىقشاساث اىَهُْت ىيخلاٍُز، ٢الاسخشاسة اىفشدَت، 

بُِ اىْشاط فٍ ٍخابعت الاسخشاسة اىفشدَت واحخار اىقشاساث اىَهُْت ىيخلاٍُز. 

 ٣١٣وصفٍ بَذخو الاسحباط. وعذد ٍجخَعه وّىع هزا اىبحث هى بحث 

حيَُزا، وحقُْت ٍسخخذٍت لأخز اىعُْاث هٍ حقُْت أخز اىعُْاث اىهادف، فعذد 

حيَُزا. وحقُْاث ٍسخخذٍت ىجَع اىبُاّاث اسخبُاُ بَذخو  ٣٢عُْاث اىبحث 

ٍعُاط ىُنشث وهى اسخبُاُ اىْشاط فٍ ٍخابعت الاسخشاسة اىفشدَت واسخبُاُ 

اىَهُْت اىزاُ حٌ اخخباسهَا ىيخأمذ ٍِ صحخهَا وٍىثىقُخهَا.  احخار اىقشاساث

وحقُْت ٍسخخذٍت ىخحيُو اىبُاّاث ضشب اىعضوً بَساعذة بشّاٍج اىحضٍت 

ىىَْذوص. وّخُجت اىبحث دىج  ٢٣الإحصائُت ىيعيىً الاجخَاعُت لإصذاس 

( ّشاط اىخلاٍُز فٍ ٍخابعت الاسخشاسة اىفشدَت َنىُ فٍ ١عيً ٍا َيٍ: 

( احخار اىقشاساث اىَهُْت ىيخلاٍُز َنىُ ٢٪، ٦٦.٥٤ٍقبىه بْسبت  ٍسخىي

( هْاك اسحباط إَجابٍ بُِ اىْشاط فٍ ٣٪، ٦٣.٢٥فٍ ٍسخىي ٍقبىه بْسبت 

ٍخابعت الاسخشاسة اىفشدَت واحخار اىقشاساث اىَهُْت ىيخلاٍُز بَذسست محمدَت 

ٍُز بْشاط فٍ بنْباسو، أٌ أّه ميَا شاسك اىخلا ١اىثاّىَت اىَهُْت الأهيُت 

الاسخشاسة اىفشدَت، ماّج اىقذسة عيً احخار اىقشاساث اىَهُْت أفضو. وقَُت 

، ورىل بَعًْ أُ اىْشاط فٍ ٍخابعت ٩.٤٦٠( R-Squareٍعاٍو اىخحذَذ )

الاسخشاسة اىفشدَت َؤثش بشنو فعاه عيً احخار اىقشاساث اىَهُْت ىيخلاٍُز 

 عىاٍو أخشي.٪ اىباقٍ فأثش عيُه ٥٣.١٪، وأٍا ٤٦.٠بْسبت 

النشاط في متابعت الاستشاسة الفشديت، اتخار القشاساث : الكلماث الأساسيت
 المهنيت
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu yang terpenting dalam karier adalah sejauh mana 

mereka mampu mengambil keputusan yang bijak dan tepat mengenai 

karier yang akan dilaluinya, sebuah keputusan sebenarnya merupakan 

hasil dari proses pemikiran yang memilih salah satu dari beberapa pilihan 

yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. 

Siswa sering mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan dalam 

memilih karier, permasalahan karier yang dihadapi siswa terkait dengan 

pemilihan jenis pendidikan atau studi lanjutan tentunya akan mengarah 

pada pilihan karier di masa depan. 

Berdasarkan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tahun 2021 

menurut tingkat pendidikan Badan Pusat Statistik (BPS), capaian 

pendidikan lulusan SMK memberikan kontribusi sebesar 11,13%. 

Dibandingkan dengan jenjang pendidikan lainnya, angka ini merupakan 

angka terbesar yang dipengaruhi oleh perencanan dan pengambilan 

keputsan karier siswa.  

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Swasta (SMKS) 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru merupakan peserta didik yang sedang 

mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan dalam memilih karier. 

Kesulitan dalam mengambil keputusan dalam memilih karier perlu adanya 
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bantuan dari Guru Bimbingan dan Konseling (BK). Menurut Sukardi, 

dalam bentuk-bentuk layanan bimbingan karier diantaranya adalah 

layanan orientasi, informasi penempatan, pembelajaran, konseling 

individu, dan bimbingan kelompok 

Salah satu dari layanan bimbingan ksrier tersebut adalah layanan 

konseling individual. Menurut Prayitno (dalam Mirnah Mirnah dan 

Muslim Afandi) Layanan konseling individual merupakan layanan yang 

dilaksanakan kepada konselor terhadap seorang konseli dalam rangka 

pemecahan suatu masalah. Konseling individual berlangsung secara tatap 

muka antara konselor dengan konseli yang membahas berbagai masalah 

yang dialami konseli. Melalui konseling individual klien akan memahami 

situasinya, lingkungannya, permasalahan yang dihadapinya, kekuatan dan 

kelemahannya, serta kemungkinan upaya untuk mengatasi masalahnya.
1
  

Pelaksanaan layanan konseling individual juga memiliki beberapa 

tahapan kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil 

evaluasi, tindak lanjut dan laporan. Dalam pelaksanaan konseling 

individual bisa digunakan dari beberapa pendekan teori. Teknik yang 

digunakan oleh guru BK di SMKS Muhammadiyah 1 Pekanbaru ialah 

Teknik Client Centered Terapy (CCT).  

                                                           
1
 Mirnah Mirnah, Muslim Afandi, Konseling Individual Menggunakan Pendekatan Client 

Centered Therapy Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Jurnal Administrasi Pendidikan dan 

Konseling Pendidikan : JAPKP, (2022), Vol. 3, No.1, hlm. 40. 
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Menurut Carl Roger (dalam Yulia Paramitha) Client Centered 

Terapy  adalah suatu teknik dalam bimbingan dan konseling yang menjadi 

pusatnya adalah klien dan  bukan konselor. Setiap individu memiliki 

kemampuan dalam diri sendiri untuk mengerti diri, menentukan hidup, 

menangani masalah-masalah psikisnya asalkan seorang konselor dapat 

menciptakan kondisi yang baik agar dapat mempermudah perkembangan 

individu untuk aktualisasi diri Manusia yang sadar dan rasional tidak akan 

terkontrol dengan peristiwa kanak-kanak. 
2
 

Pengambilan keputusan karier adalah suatu hal yang harus 

dilakukan oleh setiap individual, khususnya siswa SMK yang akan 

bekerja, melanjutkan pendidikan atau  berwirausaha. Hal ini menjadi suatu 

masalah yang memerlukan jalan keluar, jika keadaan tersebut terus 

menerus berlangsung, maka timbul pertanyaan apa yang mendasari siswa 

tidak dapat dan ragu-ragu dalam mengambil keputusan karier.
3
 

Berdasarkan studi pendahuluan penulis secara langsung dari 

kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang dilaksanakan selama 

tiga bulan terhitung dari bulan September hingga Oktober 2022 maka 

ditemukan fenomena bahwa pengambilan keputusan karier siswa salah 

                                                           
2
Yulia Paramitha, Pengaruh Pendekatan Client Centered terhadap Kepercayaan Diri Siswa 

Kelas VIII-1 di SMP Negeri Kisaran, Al-Mursyid : Jurnal Program Studi PGMI, (2021), Vol. 8, No. 1, 

hlm.122. 
3
Utari, Hubungan antara Determinasi Diri dengan Pengambilan Keputusan Karier pada siswa 

di SMAN 1 Kota Sungai Penuh, Skripsi Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Padang, (2019),  hlm. 2-3. 
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satu permasalahan yang banyak ditemui. Adapun permasalahan yang 

masih dijumpai gejala-gejala siswa sebagai berikut. 

1. Banyak siswa yang belum sepenuhnya memahami kemampuan pada 

dirinya yang berkaitan dengan apakah ingin bekerja, melanjutkan 

pendidikan atau berwirausaha. 

2. Banyak siswa dalam mengambil keputusan karier nya belum jelas. 

3. Banyak siswa tidak memiliki kepercayaan diri dalam mengikuti 

konseling individual. 

4. Banyak siswa yang merasa salah mengambil jurusan di sekolah 

tersebut dikarenakan sekolah tersebut pilihan terakhir mereka setelah 

tidak lulus di sekolah negeri. 

Berdasarkan  uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti Hubungan 

Keaktifan Mengikuti Konseling Individual dengan Pengambilan 

Keputusan Karier Siswa di SMKS Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

B. Alasan Memilih Judul 

Penulis memiliki yang mendasari dalam memilih judul Hubungan 

Keaktifan Mengikuti Konseling Individual dengan Pengambilan 

Keputusan Karier Siswa di SMKS Muhammadiyah 1 Pekanbaru, yaitu. 

1. Persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang ilmu 

yang penulis pelajari, yaitu bimbingan dan konseling. 

2. Masalah-masalah yang akan diteliti sesuai dengan judul di atas yaitu 

hubungan keaktifan mengikuti konseling individual terhadap 
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pengambilan keputusan karier siswa, dapat penulis temui di sekolah 

tersebut. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 

penelitian ini, maka perlu adanya penegasan terkait judul tersebut, 

sebagai berikut. 

1. Hubungan/korelasi adalah hubungan timbal balik atau hubungan sebab 

akibat.
4
 

2. Keaktifan adalah kegiatan atau kesibukan. Keaktifan yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah keaktifan siswa dalam mengikuti layanan 

konseling individual. 

3. Layanan konseling individual adalah layanan konseling yang 

diselenggarakan oleh konselor terhadap konseli untuk mengentaskan 

suatu masalah yang dihadapi oleh konseli atau siswa. 

4. Pengambilan keputusan karier adalah suatu proses dimana individual 

memilih dari dua kemungkinan pilihan atau lebih seperti memilih 

bekerja, melanjutkan pendidikan, dan wirausaha yang ditentukan oleh 

individual. 

 

 

                                                           
4
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,  Kamus Bahasa Indonesia, (2008),  Jakarta: 

Pusat Bahasa, hlm. 755. 
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D. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pengamatan latar belakang di atas maka diperoleh 

identifikasi masalah sebagai berikut. 

a. Banyak siswa tidak menghadiri pertemuan layanan konseling 

individual yang telah dijadwalkan  

b. Banyak siswa yang kurang berpartisipasi dalam pelaksaan kegiatan 

layanan konseling indivudul. 

c. Banyak siswa cenderung tidak mau mengeluarkan pendapat ketika 

diberi kesempatan bertanya atau menanggapi dalam konseling 

individual. 

d. Banyak siswa masih kurangnya kepedulian dalam pelaksaan 

konseling individual. 

e. Banyak siswa yang masih belum mengetahui cara-cara membuat 

keputusan karier. 

f. Banyak siswa yang masih belum mengetahui langkah-langkah 

dalam membuat keputusan karier, terutama penyusunan rencana 

karier. 

g. Banyak siswa belum bisa mempelajari cara orang lain dalam 

membuat keputusan karier. 

h. Banyak siswa yang  belum dapat menggunakan pengetahuan  dan 

pemikiran dalam membuat keputusan karier. 
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2. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang terkait dengan 

permasalahan penelitian ini, maka penulis membatasi masalah yang 

akan diteliti yaitu. 

a. Keaktifan siswa mengikuti layanan konseling individual.  

b. Pengambilan keputusan karier siswa. 

c. Hubungan keaktifan mengikuti layanan konseling individual  

dengan pengambilan keputusan karier siswa.  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka 

permasalahan utama dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Bagaimana keaktifan siswa di SMKS Muhammadiyah 1  

Pekanbaru dalam mengikuti layanan konseling individual ? 

b. Bagaimana pengambilan keputusan karier siswa di SMKS 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru? 

c. Apakah ada hubungan keaktifan mengikuti layanan  konseling 

individual dengan pengambilan keputusan karier siswa di SMKS 

Muhamadiyah 1 Pekanbaru? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 
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a. Untuk mengetahui keaktifan siswa di SMKS Muhamadiyah 1 

Pekanbaru dalam mengikuti layanan konseling individual. 

b. Untuk mengetahui pengambilan keputusan karier siswa di SMKS 

Muhamadiyah 1 Pekanbaru. 

c. Untuk mengetahui hubungan keaktifan mengikuti layanan 

konseling individual dengan pengambilan keputusan karier siswa 

di SMKS Muhamadiyah 1 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian tentang hubungan keaktifan mengikuti layanan  

konseling individual dengan pengambilan keputusan karier siswa di 

SMKS Muhamadiyah 1 Pekanbaru, diharapkan memiliki manfaat 

sebagai berikut. 

a. Bagi penulis, untuk melengkapi salah satu persyaratan dalam 

menyelesaikan perkuliahan pada Jurusan Manajemen Pendidikan 

Islam, Konsentrasi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

(UIN SUSKA Riau) dan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd). 

b. Bagi fakultas dan Keguruan UIN SUSKA Riau, hasil penelitian ini 

diharapkan bisa memberikan referensi, khususnya dalam bidang 

Bimbingan dan Konseling serta menjadi bahan bacaan di 
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perpustakaan universitas dan dapat memberikan referensi bagi 

mahasiswa lain.  

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan terhadap pengambilan keputusan karier siswa 

melalui layanan konseling individual. 

d. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu 

informasi dan masukan terhadap pengambilan keputusan karier 

siswa melalui layanan konseling individual. 

e. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan bahan referensi untuk penelitian berikutnya yang 

berhubungan dengan hubungan keaktifan konseling individual 

dengan pengambilan keputusan karier siswa. Khususnya bagi 

peneliti yang menggunakan judul dan topik yang sama untuk 

dijadikan referensi dan tambahan materi dalam penelitiannya, 

sehingga dapat diperoleh data yang lebih spesifik dan akurat yang 

dapat bermanfaat untuk menambah data dan pengetahuan dalam 

kajian pendekatan berpusat pada keaktifan konseling individual 

dengan pengambilan keputusan karier siswa. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Konsep Teoretis 

1. Pengambilan Keputusan Karier 

Pengambilan keputusan karier merupakan suatu proses yang 

dinamis dan berkesinambungan dalam menentukan pilihan karier diantara 

beberapa alternatif pilihan karier yang ada di masyarakat, berdasarkan 

hasil pemahaman diri (self knowledge). Pada dasarnya setiap manusia 

menginginkan kesejahteraan dalam hidupnya, untuk mencapai keinginan 

itu, diperlukan persiapan karier yang memadai diantaranya dalam hal 

keputusan karier, sehingga karier yang dipilih merupakan keputusan yang 

tepat bagi dirinya. Ketepatan pengambilan keputusan karier didasarkan 

pada kesesuaian antara apa yang dimiliki dan apa yang diinginkan. 

Menurut Gunawan (dalam Karina Bella, dkk) pengambilan 

keputusan karier merupakan suatu proses kompleks yang 

mengharuskan untuk mengolah informasi tentang diri sendiri dan 

karier di masa depan.
5
 Sedangkan menurut Hartono (dalam Nuri 

Istaqlailia dan Ishlakhatus Sa’idah) pengambilan keputusan karier 

                                                           
5
Karina Bella, dkk, Hubungan Self-Efficacy dengan Pengambilan Keputusan Karier Siswa 

Kelas XI SMA Institut Indonesia, Jurnal: Bimbingan dan Konseling, (2022),  Vol. 6, No.2, hlm. 230.  
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merupakan proses dinamis dan berkesinambungan yang 

mempertimbangkan spek pemahaman diri (self knowledge) seperti 

nilai-nilai dan sikap, keterampilan, kepribadian, minat karier, dan 

aspek-aspek yang terkait dengan pemahaman karier seperti macam 

karier dan pendidikan karier sebagai hal penting yang ikut berperan.
6
 

Pengambilan keputusan karier merupakan proses berkelanjutan 

yang mengutamakan sebagian besar aspek individual yaitu 

keterampilan, bakat, minat, nilai-nilai prestasi, kepribadiankepribadian 

dan kematangan. Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa 

pengambilan keputusan karier merupakan sebuah keterampilan penting 

yang menentukan arah pilihan karier kedepannya. Keputusan karier 

juga merupakan faktor perilaku yang sangat penting dalam 

menentukan pilihan karier yang berdasarkan aspek pemahaman diri.
7
 

a. Tujuan Pengambilan Keputusan Karier 

Menurut Sharf (dalam Indri Sefialani) pengambilan keputusan 

karier didasarkan pada kesesuaian antara apa yang dimiliki dan apa 

yang diinginkan. Untuk mencapai keinginan dalam persiapan karier 

                                                           
6
Nuri Istiqlailia dan Ishlakhatus Sa’idah, Hubungan antara Self Efficacy dengan Pengambilan 

Keputusan Karier pada Siswa Kelas XII Putri MA Miftahul Qulub Galis Pamekasan, Edu Consillium: 

Jurnal BK Pendidikan Islam, (2021),  Vol. 2, No. 2, hlm. 8. 
7
Azmatul Khairiah Sari, dkk, Analisis Teori Karier Krumboltz: Literature Review. Jurnal: 

Ilmiah Bimbingan Konseling Undiksha, (2021),  Vol.  12, No. 1, hlm. 117. 



 
12 

 

 

 

yang memadai, diantaranya dalam hal pengambilan keputusan karier, 

sehingga karier yang dipilih adalah keputusan yang tepat untuknya.
8
 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pengambilan keputusan karier bagi siswa adalah untuk menentukan 

pilihan karier yang sesuai dengan potensi diri seperti minat, bakat, 

karakteristik dan sikap karier siswa tersebut. 

b. Aspek-aspek Pengambilan Keputusan Karier 

Menurut Septi Vatmawati (2019) aspek-aspek dalam 

pengambilan keputusan karier meliputi persiapan individual, 

pengetahuan (informasi) tentang diri sendiri dan dunia kerja, 

pemahaman diri sendiri dan dunia kerja serta penalaran realistis 

tentang hubungan informasi, persiapan, pengetahuan, dan pemahaman 

terkait dengan karier.
9
 

Menurut Suherman (dalam Wisnu Pranata, dkk) menjelaskan 

aspek-aspek dalam pengambilan keputusan karier yaitu, memahami 

cara-cara dalam menentukan putusan karier, mengetahui langkah yang 

diperlukan dalam memilih keputusan karier, belajar dari cara orang 

                                                           
8
Indri Sefialani, Peran Orang Tua dalam Pengambilan Keputusan Karier Remaja di Kelurahan 

Bina Widya Kota Pekanbaru Pada Masa Pandemi Covid-19, Skripsi Prodi Manajemen Pendidikan 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, (2021),  

hlm. 12-13. 
9
Septi Vatmawati, Hubungan Konformitas Siswa dengan Pengambilan Keputusan Karier, 

Jurnal :Bimbingan dan Konseling, (2019), Vol. 6, No. 1, April, hlm. 62. 
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lain dalam menentukan sebuah keputusan karier, dan memanfaatkan 

pemahaman yang dimiliki dalam memilih sebuah keputusan.
10

 

Menurut Parson (dalam Novia Rissita Sari dan Eem 

Munawwaroh) aspek juga mempengaruhi pengambilan keputusan 

karier. Aspek dalam pengambilan karier meliputi pemahaman 

mengenai citra diri, pengetahuan dan pemahaman mengenai dunia 

tentang dunia kerja, dan pandangan dunia kerja yang realistis.
11

 

Antisipasi dalam membuat keputusan karier menjadi empat 

proses, yaitu eksplorasi, kristalisasi, pemilihan, dan 

klarifikasi.Tahapan tersebut sebagai panduan (guideline) dalam 

mengantisipasi suatu keputusan. 

1) Eksplorasi  

Eksplorasi yang dimaksud adalah penjelajahan terhadap 

kemungkinan alternatif keputusan yang akan diambil. Melalui 

eksplorasi ini, individual mengetahui dengan jelas konsekuensi apa 

yang akan dialami jika mengambil keputusannya tersebut. 

 

 

                                                           
10

Wisnu Pranata, dkk, Pengaruh Layanan Konseling Kelompok dengan Teknik Scaling 

terhadap Pengambilan Keputusan Karier Siswa, Consilia : Jurnal Ilmiah Bimbingan dan Konseling, 

(2022), Vol. 5, No. 2, hlm. 178-179. 
11

Novia Rissita Sari dan Eem Munawaroh, Hubungan Efikasi Diri Kreatif dengan 

Kemampuan Pengambilan Keputusan Karier Siswa Kelas XII SMK Negeri se-Semarang Selatan, 

Jurnal: Bimbingan dan Konseling, (2021), Vol. 8, No. 1,  April, hlm. 121. 
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2) Kristalisasi  

Kristalisasi merupakan sebuah stabilisasi dari 

representasi berpikir. Pada tahap ini, pemikiran dan perasaan 

mulai terpadu dan teratur. Keyakinan atas pilihan yang akan 

diambil menguat. Definisi tentang alternatif pilihan semakin 

jelas. 

3) Pemilihan  

Samahalnya dengan perkembangan kristalisasi, proses 

pemilihan pun terjadi. Masalah-masalah individual berorientasi 

kepada tujuan yang relevan, yaitu individual mulai 

mengorganisir dalam melengkapi dan menyesuaikan terhadap 

berbagai pilihan karier masa depan. Sehingga pada tahap ini 

individual percaya atas pilihannya 

4) Klarifikasi 

Ketika seorang induvidu membuat keputusan lalu 

melakukannya, mungkin dalam perjalanannya ada yang lancer 

mungkin ada yang mempertanyakan kembali karena 

kebingungan. Pada saat individual mengalami kebingungan, 

seharusnya individual tersebut melakukan eksplorasi kembali, 
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kristalisasi, lalu melakukan pemilihan alternative kembali dan 

seterusnya.
12

 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa ada 

empat proses dalam pengambilan keputusan karier, yaitu yakni 

eksplorasi, kristalisasi, pemilihan, klarifikasi. Keempat proses ini 

tidak selalu bersifat sekuensial, yaitu dapat terlompat, atau 

dilakukan hanya beberapa aspek. Hal yang ideal adalah saat 

pengambilan keputusan karier memenuhi keempat aspek tersebut 

dan bersifat sekuensial. 

c. Ciri-ciri Pengambilan Keputusan Karier 

Menurut Hartono (dalam Wisnu Pranta, dkk) menjelaskan 

ciri-ciri dalam pengambilan keputusan karier yaitu, kepercayaan 

diri, memiliki rasa tanggung jawab, orientasi diri dan 

mengembangkan diri, menunjukan perilaku proaktif dan 

kemandirian. Kemampuan mengambil keputusan karier harus 

dimiliki, sebab siswa harus menentukan pilihan setamat SMK 

yaitu dunia kerja atau pendidikan yang lebih tinggi, oleh karena itu 

perlu adanya pemecah masalah yang menghambat terbentuknya 

keputusan karier.
13

 

 

                                                           
12

 Sharf, Appling Career Development Theory of Counseling. California : Wadswort,ins. 

(1992), hlm.307 
13

Wisnu Pranata, dkk, Op, Cit., hlm. 180. 
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d. Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Karier 

Menurut Darwin Harahap (2019) tentunya ada alasan dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan karier. 

Keputusan karier didasarkan pada, fisik, emosional, rasional, 

praktikal, interpersonal dan intelektual, untuk lebih jelas dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

1) Fisik. Berdasarkan sensasi yang dialami dalam tubuh, seperti 

rasa ketidaknyamanan, atau kesenangan. Ada kecenderungan 

untuk menghindari perilaku yang menimbulkan emosi yang 

tidak menyenangkan, sebaliknya memilih perilaku yang 

membuat senang. 

2) Emosional. Berdasarkan perasaan atau sikap. Orang bereaksi 

secara subjektif terhadap situasi. 

3) Rasional. Berdasarkan pada pengetahuan orang-orang 

menerima informasi, memahami situasi dan berbagai 

konsekuensinya. 

4) Praktikal. Berdasarkan pada kinerja individual dan kemampuan 

melaksanakan. Seseorang akan menilai potensi diri dan 

kepercayaan dirinya berdasarkan kemampuanya dalam 

bertindak. 
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5) Interpersonal. Berdasarkan pengaruh jaringan sosial yang ada. 

Hubungan antara orang-orang dapat mempengaruhi perilaku 

individual. 

6) Struktural. Berdasarkan dimensi sosial, ekonomi dan politik. 

Lingkungan dapat memberikan hasil yang mendukung atau 

mengkritik perilaku tertentu. 

Selain itu, ada faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan karier yaitu: 

1) Faktor genetik/kemampuan khusus seseorang yang dibawa 

sejak lahir. 

2) Kepribadian dan kondisi lingkungan seseorang. 

3) Pengalaman kerja sebelumnya bagi seseorang sangat 

berpengaruh kepada pengambilan keputusan karier. 

4) Keterampilan.
14

 

e. Hambatan-Hambatan dalam Pengambilan Keputusan Karier 

Menurut Hartina (dalam Retno Juli Widyastuti) remaja 

seringkali menghadapi hambatan dalam pengembangan kariernya. 

Masalah yang berasal dari dalam dirinya antara lain kurangnya 

kepercayaan individual dalam kemampuan yang dimiliki untuk 

mencapai suatu hasil yang diinginkan dan pilihan karier. Lebih 

                                                           
14

Darwin Harahap, Konsep Pengambilan Keputusan Karier, Al-Irsyad: Jurnal Bimbingan 

Konseling Islam, (2019), Vol. 1, No. 1, Juni, hlm. 178-179. 
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buruk lagi jika pilihan anak dan pilihan orang tua tidak saling 

mendukung, maka anak akan mengalami konflik yang lebih serius 

ketika memilih karier.
15

 

Menurut Febri Yani Falentini (dalam Kharisma Ayu 

Alamiarti) faktor utama yang dipertimbangkan siswa dalam 

mengambil keputusan pilihan karier adaalah kebebasan untuk 

memilih pendidikan yang diinginkan setelah lulus, sedangkan 

hambatan utama yang dihadapu siswa dalam menentukan pilihan 

karier adalah teman-teman yang memberikan masukan yang 

berbeda tentang pilihan karier.
16

 

Lebih lanjut, menurut Siti Jamilah (dalam Arintiya Nadia 

Arini) ada beberapa hambatan-hambatan dalam pemilihan  karier 

dibagi  menjadi dua bagian,untuk lebih jelas dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

1) Hambatan yang berasal dari faktor internal (dari dalam diri 

individual) 

                                                           
15

Retno Juli Widyastuti, Pengaruh Self Efficacy dan Dukungan Sosial Keluarga terhadap 

kemantapan Pengambilan Keputusan Karier Siswa, Jurnal: BK UNESA, (2013),  Vol. 3, No. 1, hlm. 

233. 
16

Kharisma Ayu Alamiarti, Hubungan antara Konformitas Teman Sebaya dan Harga Diri 

dengan Pengambilan Keputusan Karier pada Siswa Kelas XII SMK Karya Rini Yhi Kowani 

Yogyakarta, Jurnal Riset Mahasiswa: Bimbingan dan Konseling, (2015), Vol. 5, No. 4, hlm. 4. 
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a) Minat siswa artinya siswa tidak mempertimbangkan minat 

yang dimilikinya ketika memilih karier atau pekerjaannya 

bahkan jurusan saat studi di SMK. 

b) Percaya diri artinya siswa dalam memilih jabatan atau 

karier nya kurang mempertimbangkan keyakinan atau nilai 

yang dianutnya bahkan siswa kurang peduli dengan nilai 

yang berlaku di masyarakat. 

c) Hobi artinya siswa kurang dapat mengembangkan hobi 

yang dimiliki bahkan hobi yang digemari tersebut tidak 

menunjang karier yang dipilihnya. 

d) Prestasi artinya siswa dalam memilih karier tidak 

disesuaikan dengan prestasi yang dimiliki bahkan jurusan 

yang diambilnya di kelas III kurang sesuai dengan prestasi 

belajarnya. 

e) Keterampilan artinya bahwa kurang adanya kesesuaian 

antara keterampilan yang dimiliki dengan bidang jabatan 

yang dipilih serta siswa kurang mengetahui jenis-jenis 

keterampilan yang dapat menunjang pilihan pekerjaan atau 

kariernya, meskipun mereka memiliki keterampilan yang 

dimiliki kurang mendukung terhadap pekerjaan atau karier 

yang dicita-citakan. 
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f) Penggunaan waktu senggang artinya siswa belum dapat 

memanfaatkan waktu senggang yang ada bahkan waktu 

luang yang ada digunakan untuk kegiatan yang kurang 

produktif hanya pembicaraan ringan yang cenderung tanpa 

tujuan yang jelas. 

g) Aspirasi dan pengetahuan sekolah atau perguruan tinggi 

maknanya bahwa dalam pemilihan karier siswa kurang 

memperoleh informasi tentang perguruan tinggi dan dunia 

kerja yang dapat dimasuki setelah siswa tersebut tamat dari 

SMK. Pengetahuan tentang syarat-syarat jenjang 

pendidikan yang dibutuhkan untuk mendapatkan suatu 

pekerjaan bahkan informasi tentang lembaga-lembaga 

kursus yang dapat menunjang karier pun juga kurang 

diketahui. 

h) Pengetahuan tentang dunia kerja artinya ketika pemilihan 

karier siswa kurang mengetahui tentang jenis-jenis 

pekerjaan dan syarat-syarat untuk memasukinya serta 

pengetahuan tentang kewajiban yang harus dipenuhi ketika 

diterima ke suatu bidang pekerjaan, bahkan tujuan untuk 

memilih pekerjaan hanya didasarkan untuk mencari gaji 

(uang) yang banyak. 



 
21 

 

 

 

i) Keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah artinya siswa 

kurang memahami keterbatasan fisik yang dimiliki sebagai 

persyaratan dalam memilih karier. 

j) Masalah dan keterbatasan pribadi artinya bahwa siswa 

kurang memahami sifat kepribadian yang dimiliki terhadap 

jabatan atau karier yang dicita-citakan bahkan penampilan 

yang ada kurang mendukung terhadap jabatan atau karier 

yang dipilihnya. 

2) Hambatan yang berasal dari faktor eksternal (dari luar diri 

individual) 

a) Orang tua artinya bahwa dalam pemilihan karier siswa 

orang tua kurang mendukung pilihan karier siswa dan 

terlalu memaksakan keinginan atau kehendak terhadap 

karier anaknya bahkan siswa tidak dapat memilih pekerjaan 

atau karier karena harus melanjutkan usaha orang tuanya 

tersebut. 

b) Masyarakat artinya bahwa dalam pemilihan karier siswa, 

masyarakat kurang mendukung terhadap pilihan jabatan 

yang dipilih kurang sesuai dengan norma yang ada di 

masyarakat. 

c) Sosial-ekonomi keluarga artinya siswa mengalami 

keterbatasan biaya untuk dapat melanjutkan studi serta 
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jabatan atau pekerjaan yang dipilih didasarkan pada 

pemenuhan kebutuhan di masa yang akan datang. 

d) Teman sebaya artinya siswa tidak mendapat dukungan dari 

teman-teman sosialnya, bahkan teman- teman pergaulannya 

tersebut sering mengejek terhadap pekerjaan atau karier 

pilihannya. 

Ada dua hal yang mempengaruhi dan dapat menjadi 

hambatan dalam menentukan arah pilih jabatan. Pertama, 

pengetahuan diri dan kedua dari luar, yaitu lingkungan. Pengaruh 

ini memiliki faktor yang sangat luas, dijelaskan bahwa memilih 

jabatan atau pekerjaan tertentu dapat dipengaruhi oleh pengaruh 

dari dalam yaitu minat, keyakinan, hobi, prestasi,   kemampuan,   

penggunaan   waktu,   aspirasi   dan pengetahuan. 

Sekolah atau perguruan tinggi, pengetahuan tentang dunia 

kerja, keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah, masalah dan 

keterbatasan pribadi. Di sisi lain ada juga pengaruh dari luar yang 

menjadi tekanan sosial seperti, tuntutan orang tua, pengaruh dari 

masa kecil, lingkungan sosial, dan sebagainya. Ada dua hal yang 

mempengaruhi arah pilih jabatan. Pertama, pengetahuan diri dan 

kedua dari luar atau lingkungan. Pengaruh ini memiliki faktor yang 

sangat luas, dijelaskan bahwa pilihan jabatan atau pekerjaan 
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individual dapat dipengaruhi faktor dari dalam diri yaitu minat, 

keyakinan, hobi, prestasi, keterampilan, penggunaan waktu, 

aspirasi dan informasi dari sekolah atau perguruan tinggi, 

pengetahuan tentang dunia kerja, keterbatasan fisik dan 

penampilan, masalah dan keterbatasan pribadi. Di sisi lain, ada 

juga pengaruh dari luar yang menjadi tekanan sosial seperti, 

tuntutan orang tua, pengaruh dari masa kecil, lingkungan 

pergaulan, dan sebagainya.
17

 

2. Keaktifan Mengikuti Konseling Individual 

Menurut Carl Rogers (dalam Dinar Sari Ekadewi) pengalaman 

individual yang sesungguhnya hanya dapat diketahui secara lengkap, oleh 

individu itu sendiri. Psikolog ataupun psikoterapis hanya dapat mengukur 

dan menyelidiki sebagian saja dari apa yang ada dalam dunia pengalaman 

seseorang, dan tidak dapat mengetahui selengkap yang diketahui oleh 

orang yang bersangkutan (klien). Keyakinan Rogers akan hal ini 

dituangkan dalam prinsip pendekatannya bahwa seseorang merupakan 

sumber informasi yang terbaik mengenai dirinya sendiri. 

Keberhasilan dalam memecahkan masalah ditentukan oleh 

suasana, kondisi, dan hubungan yang tepat yang diciptakan oleh 
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Arintiya Nadia Arini, Pengembangan Instrumen Pengambilan Keputusan Karier untuk 

Siswa Sekolah Menengah Atas, Skripsi Prodi Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Yogyakarta, (2021),  hlm. 28-32. 
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terapis selama proses terapi berlangsung. Dalam proses keaktifan 

mengikuti konseling individual, klien diberi kebebasan untuk 

mengekspresikan diri dan emosinya serta dipercaya untuk 

(sertanggung jawab) menyelesaikan masalah. 

Teknik utama yang digunakan adalah menjadi pendengarnya 

yang baik. Rogers mengalami kepuasan tersendiri dalam hal 

mendengarkan. Pada saat mendengarkan seakan-akan ia meletakkan 

dirinya pada diri klien dan menyentuh klien. Hal ini dianggapnya 

dapat memperkaya hidupnya karena ia dapat mempelajari dan 

memahami individu, kepribadian individu, serta hubungan 

interpersonal. Rogers menganggap seni mendengarkan seseorang 

seperti mendengarkan alunan musik, karena menurutnya di luar pesan 

yang disampaikan klien ada hal-hal yang bersifat universal.  

Teknik ini tidak mudah karena konselor dituntut untuk dapat 

memberikan kebebasan pada klien untuk mengekspresikan diri dan 

emosinya, supaya dapat mengurangi ketegangan psikologis yang 

sedang dirasakan. Pada akhimya klien akan berhasil mengekspresikan 

diri dan emosinya secara, baik dan tepat sehingga ia akan menjadi 

pribadi yang berfungsi secara, penuh yaitu pribadi yang terbuka 

terhadap pengalaman, memiliki perasaan yang berarti dalam 

kehidupannya, percaya sepenuhnya pada diri sendiri, memiliki 
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kebebasan dalam mengalami sesuatu dan memiliki kreatifitas yang 

cukup baik
18

.  

a. Pengertian Layanan Konseling Individual 

Menurut Tohirin (2015) layanan konseling individual 

adalah suatu proses di mana konselor memberikan bantuan kepada 

klien untuk mencapai tujuan masalah dan upaya untuk 

mengembangkan kepribadian klien sehingga menjadi klien yang 

mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial yang normal.
19

 

Menurut Suhertina (2015) layanan konseling individual 

adalah layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan 

siswa (klien) menerima layanan langsung tatap muka (secara 

individual) langsung dari guru pembimbing sehubungan dengan 

membahas dan pengentasan masalah pribadi yang dialami siswa.
20

 

Lebih lanjut Hollipah, (dalam Ati Kusmawati) layanan 

konseling individual adalah kunci dari semua kegiatan 

bimbingan dan konseling. Setelah menguasai teknik konseling 
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 Dinar Sari Ekadewi, Kajian Carl R.Rogers tentanng A Way Of Being, Jurnal Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto, hlm.2-3. 
19

Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi, Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, , (2015),  hlm. 157-158. 
20

Suhertina, Penyusunan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Pekanbaru: Mutiara 

Pesisir Sumatra, (2015), hlm. 30. 
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individual, akan lebih mudah menjalankan proses konseling 

lainnya.
21

 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa konseling individual 

adalah suatu proses dimana konselor memberikan bantuan 

kepada konseli secara individual untuk mengentaskan yang 

dialami konseli serta dapat mengembangkan potensi diri secara 

optimal.  

1) Tujuan Layanan Konseling Individual 

Layanan konseling individual memiliki dua tujuan, 

yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum 

layanan konseling individual adalah untuk membantu klien 

memahami kondisi dirinya sendiri, dan permasalahan yang 

dialami seperti masalah kedisiplinan dan masalah lainnya. 

Dengan kata lain, konseling individual bertujuan untuk 

mengentaskan masalah yang dialami klien.
22

 Sedangkan 

tujuan khusus dari layanan konseling individual merujuk 

kepada fungsi-fungsi bimbingan dan konseling antara lain 

yaitu fungsi pemahaman, fungsi pencegahan, fungsi 

pengentasan, fungsi pemeliharaan dan pengembangan, dan 

fungsi advokasi.  
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Ati Kusmawati, Modul Konseling, Jakarta: Universitas Muhammadiyah Jakarta, (2019),  

hlm. 5. 
22

Tohirin, Op, Cit., hlm. 164. 
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2) Asas-asas Layanan Konseling Individual 

Asas-asas yang perlu diperhatikan konselor dalam 

memberikan layanan konseling individual dibagi menjadi 

tujuh asas, yaitu asas kerahasiaan, asas kesukarelaan, asas 

keterbukaan, asas kemandirian, asas kekinian, asas 

kenormatifan, dan asas keahlian, untuk lebih jelas dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

(a) Asas kerahasiaan, merupakan asas yang paling utama 

dalam konseling individual, konselor dituntut untuk 

merahasiakan segala data atau informasi mengenai diri 

konseli dan lingkungan konseli yang berkenaan dengan 

layanan konseling individual. 

(b) Asas kesukarelaan, konseli diharapkan secara sukarela 

dalam melakukan layanan konseling dan tidak ada 

paksaan dari pihak manapun. 

(c) Asas keterbukaan, konseli diharapkan mampu terbuka 

terhadap segala informasi tentang masalah yang 

dihadapinya. 

(d) Asas kemandirian, konseli dibimbing agar dapat 

memahami dan juga menyelesaikan masalahnya secara 

mandiri. 
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(e) Asas kekinian, yaitu permasalahan yang dihadapi 

konseli terjadi pada saat ini atau terkini. 

(f) Asas kenormatifan, yaitu dalam proses layanan 

konseling individual yang tidak dapat dipisahkan dari 

norma-norma yang berlaku. 

(g) Asas keahlian, yaitu proses layanan konseling 

individual harus dilakukan dengan orang yang ahli 

dalam bidangnya.
23

 

3) Isi Layanan Konseling Individu 

Berbeda dengan layanan-layanan lain seperti 

disebutkan di atas, isi layanan konseling individu tidak 

ditentukan oleh konselor sebelum proses konseling 

dilaksanakan. Masalah yang akan dibicarakan sebaiknya 

ditetukan oleh siswa sendiri dengan mendapat 

pertimbangan dari konselor. 

Masalah-masalah yang biasa dijadikan isi layanan 

konseling individu mencakup : 

(a) Masalah-masalah yang berkenaan dengan bidang 

pengembangan pribadi 

(b) Bidang pengembangan social 
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Wian Uriarista, Caraka Putra Bhakti, Strategi Layanan Konseling Individual Daring 

terhadap Kecemasan Akademik, Seminar Nasional Pengenalan Lapangan Persekolahan UAD, (2021),  
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(c) Bidang pengembangan pendidikan atau kegiatan belajar 

(d) Bidang perkembangan karier 

(e) Bidang kehidupan berkeluarga 

(f) Bidang pengembangan kehidupan berkeluarga 

Semua bidang-bidang di atas bisa dijabarkan isi 

layanan konseling individu. Dengan perkataan lain, 

pembahasan masalah dalam konseling perorangan bersifat 

meluas meliputi berbagai sisi menyangkut masalah klien 

(siswa), namun juga bersifat spesifik menuju kea rah 

pengentasan masalah.  

4) Tahap-tahap Konseling Individual 

Secara umum, tahap-tahap konseling individual 

dapat dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu tahap awal, tahap 

pertengahan dan tahap akhir, untuk lebih jelas dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

(a) Tahap Awal Konseling 

Tahap ini terjadi saat konseli bertemu dengan 

konselor hingga proses konseling berjalan sampai 

konselor dan konseli menemukan definisi masalah 

konseli berdasarkan isu, kepedulian, atan masalah 

konseli. Adapun proses konseling tahap awal dilakukan 

konselor sebagai berikut. 
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(1) Membangun hubungan konseling yang melibatkan 

konseli 

Hubungan konseling yang bermakna adalah 

seorang konseli yang berdiskusi dengan seorang 

konselor. Hubungan ini disebut a working 

relationship, hubungan yang fungsional, bermakna, 

dan keberhasilan proses konseling sangat 

tergantung oleh keberhasilan pada tahap awal. 

Kunci keberhasilan terletak pada: pertama, 

keterbukaan konselor. Kedua, kejujuran konseli. 

Ketiga, konselor  secara terus menerus melibatkan 

konseli dalam proses konseling. Maka dengan 

demikian proses konseling berjalan dengan lancar 

dan segera dapat mencapai tujuan konseling. 

(2) Memperjelas dan Mendefinisikan Masalah  

Ketika hubungan konseling telah terjalin 

dengan baik, seperti yang ditujukan oleh 

keterlibatan konseli ikut melibatkan diri dalam 

proses konseling, ini berarti bahwa kerja sama 

antara konselor dan konseli akan dapat mengangkat 

isu, kepedulian, atau masalah pada konseli. Peran 

konselor sangat penting dalam membantu 
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memperjelas masalah konseli, karena konseli sering 

merasa kesulitan menjelaskan masalahnya, 

walaupun mungkin dia mengetahui gejala – gejala 

yang dialaminya. Oleh karena itu, konselor bertugas 

membantu mengembangkan potensi, memperjelas 

masalah, dan membantu mendefinisikan 

masalahnya bersama – sama.  

(3) Membuat Penafsiran dan Penjajakan  

Konselor berusaha menjajaki atau menafsir 

potensi untuk mengembangkan isu atau masalah, 

dan merancang bantuan yang mungkin dilakukan, 

yaitu dengan membangkitkan semua potensi 

konseli, dan ia menentukan berbagai alternatif yang 

sesuai untuk mengantisipasi masalah. 

(4) Mengasosiasikan Kontrak 

Kontrak artinya perjanjian antara konselor 

dengan konseli. Hal itu berisi: kontrak waktu, 

artinya berapa lama waktu dan ketersediaan konseli. 

Kontrak tugas, yaitu menjelaskan apa saja tugas 

konselor dan apa tugas konseli. Kontrak kerjasama 

dalam proses konseling, yaitu menggariskan 

kegiatan konseling termasuk kegiatan konseli dan 
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konselor yang mengandung makna bahwa 

konseling adalah urusan yang saling kerjasama, dan 

bukan pekerjaan konselor sebagai ahli. Selain itu 

juga mengandung makna tanggung jawab konseli, 

dan ajakan untuk Kerjasama dalam proses 

konseling. 

(b) Tahap Pertengahan  

Dimulai dengan definisi masalah konseli yang 

disepakati pada tahap awal, kegiatan selanjutnya 

berfokus pada penjelajahan masalah konseli, kemudian 

bantuan apa yang akan diberikan berdasarkan penilaian 

yang telah dijelajahi dari permasalahan konseli. Menilai 

kembali masalah konseli akan membantu konseli 

mendapatkan perspektif baru, pilihan baru, yang 

mungkin berbeda dari sebelumnya, untuk membuat 

keputusan dan mengambil tindakan. Dengan adanya 

perspektif baru, ini berarti ada dinamika perubahan 

dalam diri konseli. Tanpa perspektif maka konseli sulit 

untuk berubah. Adapun tujuan – tujuan dari tahap 

pertengahan ini yaitu. 

(1) Menjelajahi dan Mengeksplorasi Masalah, Isu, dan 

Kepedulian Konseli Lebih Jauh.  



 
33 

 

 

 

Dengan penjelajahan ini, konselor berusaha 

memberikan prespektif dan alternatif baru konseli 

terhadap masalahnya. Konselor mengadakan 

reassesment (penilaian kembali) dengan melibatkan 

konseli, artinya masalah dinilai bersama-sama. Jika 

konseli bersemangat, berarti dia sudah antusias dan 

terbuka. Dia melihat masalah dari prepektif yang 

berbeda dan dengan pillihan yang berbeda. 

(2) Menjaga Agar Hubungan Konseling selalu 

Terpelihara  

Hal ini dapat terjadi jika: Pertama, konseli 

menunjukkan bahwa mereka menikmati sesi 

konseling merasa senang terlibat dalam 

pembicaraan atau wawancara konseling, serta 

menunjukkan kebutuhan untuk mengembangkan 

potensi diri dan memecahkan masalahnya. Kedua, 

konselor berusaha untuk berkreasi dengan berbagai 

keterampilan yang bervariasi, serta memelihara 

keramahan, empati, kejujuran, keikhlasan dalam 

memberikan bantuan. Kreativitas konselor juga 

diperlukan untuk membantu konseli menemukan 

berbagai alternatif sebagai upaya untuk menyusun 
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rencana bagi penyelesaian masalah dan rencana 

pengembangan diri. 

(3) Proses Konseling agar Berjalan Sesuai Kontrak  

Kontrak dinegosiasikan dengan cara yang 

benar agar dapat memperlancar proses konseling, 

sehingga konselor dan konseli harus selalu 

berpegang teguh pada kesepakatan dan selalu 

mengingat dalam pikiranya. Pada tahap pertengahan 

konseling ada beberapa strategi yang harus 

digunakan konselor yaitu: pertama, 

mengkomunikasikan nilai-nilai inti, yakni konseli 

harus selalu jujur dan terbuka, serta menggali lebih 

dalam masalahnya. Karena kondisi sudah amat 

kondusif, maka konseli sudah merasa aman, dekat, 

terundang dan tertantang untuk memecahkan 

masalahnya. Kedua, mengembangkan strategi baru 

dan rencana baru dengan memilih berbagai cara 

untuk meningkatkan dirinya. 

(c) Tahap Akhir 

Pada tahap akhir konseling, beberapa hal yang 

harus diperhatikan yaitu: 
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(1) Menurunnya kecemasan konseli. Hal ini diketahui 

setelah konselor menanyakan keadaan keemasannya. 

(2) Terjadi perubahan perilaku konseli ke arah yang lebih 

positif, sehat dan dinamis. 

(3) Memiliki rencana hidup masa depan dengan program 

yang jelas. 

(4) Perubahan sikap positif, yaitu kemampuan untuk 

memperbaiki diri dan menghilangkan sikap yang suka 

menyalahkan dunia luar, seperti orangtua, guru, teman, 

dan keadaan yang tidak menguntungkan. Oleh karena 

itu, konseli sudah berfikir secara realistik dan percaya 

diri.
24

 

3. Hubungan Keaktifan Konseling Individual dengan Pengambilan 

Keputusan Karier 

Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar merupakan 

salah satu kunci keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan. Siswa 

dikatakan memiliki keaktifan yang tinggi akan menunjukkan bahwa 

mereka berpartisipasi dalam proses konseling yang diberikan oleh 

guru BK seperti siswa datang menemui guru BK ingin berkonsultasi, 

terbuka dan jujur dalam mengungkapkan masalahnya. Sedangkan 
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Sofyan S. Willis, Konseling Individual “Teori dan Praktik”, Bandung: Alfabeta, (2019), 

hlm. 50. 
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siswa yang keaktifannya rendah tidak akan berpartisipasi dalam proses 

bimbingan. Keaktifan siswa pada kenyataan masih rendah. Hal ini 

ditunjukkan dengan kurangnya partisipasi siswa dalam mengikuti 

proses layanan konseling individual. 

Kurangnya partisipasi siswa dalam mengikuti proses layanan 

konseling individual sangat berpengaruh terhadap bidang bimbingan 

karier siswa terkait pengambilan keputusan karier siswa. Keputusan 

karier yang kurang tepat akan berpengaruh pada tahap berikutnya 

sampai masa dewasa yang tidak sesuai dengan apa yang diinginkan 

sebelumnya. Hal ini terjadi karena pada saat memutuskan karier, 

seorang remaja kurang mengetahui atau belum memahami bakat, 

minat serta potensi mereka yang sesuai dengan suatu pekerjaan 

tertentu. Alhasil setelah masuk pada tahap dimana seorang remaja 

sudah harus fokus terhadap karier tertentu mereka malah merasa 

bahwa apa yang mereka jalani kurang cocok atau kurang sesuai 

dengan dirinya. Hal itu tentu akan berdampak kerugian bagi individual 

itu sendiri baik itu kerugian materi, waktu dan tenaga. 

Terdapat beberapa pendekatan yang dikemukakan para ahli 

untuk memahami kepribadian salah satunya adalah teori SFBC. 

Menurut Rogers (dalam Syamsu Yusuf) Teori SFBC 

mengelompokkan 12 tahap dalam proses konseling, yaitu sebagai 

berikut. 
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a. Konseli datang sendiri untuk meminta bantuan konseling. 

b. Situasi yang membantu dibangun agar memberi kesempatan 

kepada konseli untuk mengembangkan self nya. 

c. Konselor mendorong konseli untuk mengekspresikan perasaan-

perasaanya secara bebas. 

d. Konselor menerima, mengakui, dan mengklarifikasi perasaan-

perasaan negatifnya. 

e. Apabila perasaan-perasaan negatifnya telah diekspresikan, 

kemudian diikuti dengan ekspresi perasaannya yang positif, berarti 

dia telah mampu mengembangkan self nya. 

f. Konselor menerima dan mengakui perasaan-perasaan positif 

konseli, sama caranya dengan penerimaan dan pengakuannya 

terhadap perasaan-perasaan negatif konseli. Kondisi ini 

memberikan kesempatan kepada konseli untuk memahami dirinya 

seperti apa adanya. 

g. Pemahaman dan penerimaan terhadap diri (self), merupakan dasar 

bagi konseli untuk mencapai tingkat integrasi diri yang baru. 

h. Pemahaman konseli terhadap dirinya memungkinkannya untuk 

dapat mengambil keputusan dan tindakan. 

i. Konseli dapat mengambil keputusan atau tindakan yang positif. 

j. Konseli memiliki pemahaman diri yang lebih mendalam. 
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k. Berkembangnya kegiatan positif konseli, berarti hilangnya 

perasaan negatif (seperti perasaan takut) pada diri konseli, dan dia 

lebih percaya diri dalam mengarahkan kegiatan dirinya. 

i. Apabila konseli merasa tidak perlu lagi terhadap bantuan konselor, 

berarti proses konseling dapat diakhiri.
25

 

Dari uraian di atas dapat dilihat hubungan keaktifan mengikuti 

konseling individual dengan pengambilan keputusan karier. Mengetahui 

tahapan konseling akan memberikan kontribusi dalam pengambilan keputusan 

karier yang sesuai dengan diri seorang dan akan lebih mantap dalam 

mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan karier yang akan 

diambilnya nanti. Apabila pengetahuan tentang kepribadian yang ada pada 

diri seorang remaja sudah dipahami sebelumnya maka tanpa ragu individual 

akan memilih jurusan atau program studi di bangku universitas yang sesuai 

dengan dirinya dan pada tahap memilih karier juga akan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Jadi hubungan antara kedua variabel yaitu siswa aktif dalam konseling 

individual, setelah siswa aktif mengikuti konseling individual tersebut siswa  

bisa mengambil keputusan karier yang sesuai dengan dirinya. 
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 Syamsu Yusuf, Konseling Individual “Konsep Dasar dan Pendekatan”, Bandung : PT 

Refika Aditama, (2016), hlm. 158-159 
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan dari menghindari minipulasi sebuah karya ilmiah dan 

menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan belum pernah diteliti, 

peneliti yang terdahulu adalah sebagai berikut : 

1. Efo Miftahul Jannah, (2022), Pelaksanaan Layanan Konseling 

Individual dalam Pengambilan Keputusan Karier Siswa Kelas XII 

SMA Negeri 2 Pekanbaru. Hasil penelitian Efo menunjukkan bahwa 

pelaksanaan layanan konseling individual dapat meningkat jika guru 

bimbingan dan konseling lebih meningkatkan lagi manajemen 

bimbingan konseling, siswa lebih aktif dan inisiatif lagi untuk 

menjalin hubungan dengan guru bimbingan konseling dan pihak 

sekolah memberikan prioritas yang setara untuk mata pelajaran 

bimbingan dan konseling. Persamaannya membahas konseling 

individual. Sementara yang menjadi perbedaan dengan peneliti yaitu 

jika penelitian ini memfokuskan pada pelaksanaan konseling 

individual, peneliti memfokuskan pada hubungan keaktifan konseling 

individual dengan pengambilan keputusan karier siswa di SMKS 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

2. M. Naufal Al-Farras, (2022), Hubungan antara Efikasi Diri dengan 

Pengambilan Keputusan Karier pada Siswa Kelas XI MAN 1 Kampar. 

Hasil penelitian Naufal menunjukkan bahwa efikasi diri berada dalam 
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kategori cukup aktif adalah sebesar 0,891, pengambilan keputusan 

karier berada dalam cukup baik adalah sebesar 0,882, dan terdapat 

hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan pengambilan 

keputusan karier pada siswa kelas XI MAN 1 Kampar. Artinya 

semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki siswa, maka semakin tingi 

pengambilan keputusan kariernya. Persamaannya membahas 

pengambilan keputusan karier. Sementara yang menjadi perbedaan 

dengan peneliti yaitu jika penelitian ini memfokuskan pada efikasi 

diri, peneliti memfokuskan pada hubungan keaktifan konseling 

individual dengan pengambilan keputusan karier siswa di SMKS 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

3. Novia Andriyani, (2020), Pelaksanaan Konseling Individual dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Terisolir SMA Negeri 1 

Pusako Siak Indrapura. Hasil penelitian Novia menunjukkan bahwa 

kepercayaan diri siswa dapat meningkat dengan pelaksanaan konseling 

individual. Persamaannya membahas konseling individual. Sementara 

yang menjadi perbedaan dengan peneliti yaitu jika penelitian ini 

memfokuskan pada meningkatkan kepercayaan diri siswa, peneliti 

memfokuskan pada hubungan keaktifan konseling individual dengan 

pengambilan keputusan karier siswa di SMKS Muhammadiyah 1 

Pekanbaru. 
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4. Wirda Irnaeni, (2019), Konseling Karier dalam Meningkatkan 

Kemampuan Pengambilan Keputusan di Sekolah Menengah 

Kebangsaan Cheras Jaya Malaysia. Hasil penelitian Wirda 

menunjukkan bahwa layanan konseling karier dapat meningkatkan 

kemampuan pengambil keputusan. Persamaannya membahas 

pengambilan keputusan. Sementara yang menjadi perbedaan dengan 

peneliti yaitu jika penelitian ini memfokuskan pada Konseling karier, 

peneliti memfokuskan pada hubungan keaktifan konseling individual 

dengan pengambilan keputusan karier siswa di SMKS 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

5. Chairunnisah, (2018), Penerapan Layanan Konseling Individual untuk 

Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karier Siswa Kelas XI AK 

SMK Swasta Budisatrya Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019. 

Hasil penelitian Chairunnisah menunjukkan bahwa kemampuan 

perencanaan karier siswa kelas XI AK SMK Swasta Budisatrya 

dengan konseling individual dapat meningkatkan kemampuan 

perencanaan karier siswa. Persamaannya membahas konseling 

individual. Sementara yang menjadi perbedaan dengan peneliti yaitu 

jika penelitian ini memfokuskan pada kemampuan perencanaan karier, 

peneliti memfokuskan pada hubungan keaktifan konseling individual 

dengan pengambilan keputusan karier siswa di SMKS 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
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C. Konsep Operasional 

Seperti yang telah disebutkan di atas, penelitian ini berkenaan dengan 

hubungan keaktifan mengikuti konseling individual dengan pengambilan 

keputusan karier siswa, yang dimaksud di sini adalah bagaimana hubungan 

keaktifan konseling individual dengan pengambilan keputusan karier siswa. 

1. Keaktifan Mengikuti Konseling Individual (Variabel X) 

Menurut Lina Afrida (2012) Adapun indikator keaktifan siswa 

mengikuti layanan konseling individual adalah : 

a. Kehadiran siswa dalam pertemuan-pertemuan layanan konseling 

individual yang telah dijadwalkan oleh guru pembimbing. 

b. Kesukarelaan siswa dalam mengikuti layanan konseling individual, 

apabila keikut sertaannya itu dilakukan secara ikhlas, sukarela, atau 

terpaksa. 

c. Keterbukaan siswa, artinya apakah siswa mau berterus terang apa 

yang terjadi pada dirinya atau sebaliknya menutup diri. 

d. Kerjasama, artinya apakah siswa mau bekerjasama dengan guru 

pembimbing atau sebaliknya dalam melaksanakan tahap-tahap atau 

proses layanan konseling individual.
26
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 Lina Afrida, Pengaruh Keaktifan Mengikuti Layanan Konseling Perorangan Terhadap 

Kedisiplinan Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kecamatan XII Koto Kampar Kabupaten 

Kampar , Skripsi Prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, (2012),  hlm. 36-37. 
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2. Keputusan Karier Siswa (Variabel Y) 

Keputusan Karier Siswa adalah variable yang dipengaruhi oleh 

layanan konseling individual. Menurut Suherman (dalam Septi 

Vatmawati), Adapun indikator keputusan karier siswa pada penelitian ini 

adalah : 

a. Mengetahui cara-cara membuat keputusan karier 

b. Mengetahui langkah-langkah dalam membuat keputusan karier, 

terutama penyusunan rencana karier 

c. Mempelajari cara orang lain dalam membuat keputusan karier 

d. Menggunakan pengetahuan dan pemikiran dalam membuat keputusan 

karier
27

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Sehubungan masalah yang akan diteliti, penulis berasumsi bahwa : 

a. Keaktifan siswa dalam mengikuti layanan konseling individual 

berbeda-beda. 

b. Keputusan karier siswa berbeda-beda antara satu siswa dengan siswa 

yang lain. 

c. Ada kecenderungan keaktifan siswa dalam mengikuti layanan 

konseling individual akan meningkatkan keputusan karier siswa. 
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2. Hipotesis 

Menurut Suharsimi Arikunto (2002) hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap permasalahan peneliti, sampai terbukti melalui data 

yang lampau, setelah menetapkan anggapan dasar maka membuat teori 

sementara yang kebenarannya masih perlu diuji kebenarannya.
28

 

Hipotesis dapat berupa hipotesis nihil/null (Ho) dan hipotesis 

alternative (Ha) atau (Hi). Hipotesis nihil adalah dugaan yang menyatakan 

kesamaan atau tidak adanya perbedaan antara dua kelompok (atau lebih) 

tentang suatu perkara yang dipersoalkan. Sedangkan hipotesis yang bukan 

hipotesis nihil adalah hipotesis alternative. Artinya, hipotesis alternative 

terkait dengan dugaan yang menyatakan ketidaksamaan atau perbedaan.
29

 

Berdasarkan kajian teori di atas, maka dirumuskan suatu hipotesis. 

Sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis akan 

diuji melalui uji statistik yang akan menerima atau menolak hipotesis yang 

diajukan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
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a. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Ada hubungan yang signifikan antara keaktifan mengikuti 

layanan konseling individual dengan pengambilan keputusan karier 

siswa di SMKS Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Jika semakin aktif 

siswa mengikuti layanan konseling individual, maka semakin baik 

keputusan karier siswa. 

b. Hipotesis Nihil/Null (Ho) 

Tidak terdapat hubungan yang signifikan keaktifan mengikuti 

layanan konseling individual dengan pengambilan keputusan karier 

siswa di SMKS Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Jika semakin tidak aktif 

siswa dalam mengikuti layanan konseling individual, maka semakin 

negatif pengambilan keputusan karier siswa. 

 

 

 



 
 

 

46 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada pendekatan 

ini berlandas filsafat positivisme, jenis penilitian yang dipakai adalah jenis 

pendekatan korelasional (correlational research). Dalam penelitian kuantitatif 

akan banyak menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data, serta penampilan dari hasilnya. Penelitian korelasi 

dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara dua 

variable bebas (independent variable) yaitu konseling individual (X), 

pengambilan keputusan karier (Y). untuk melihat hubungan di atas, dapat di 

lihat pada gambar konstelasi model masalah berikut ini: 

 

 

 

Gambar III.1.  

Konstelasi Hubungan Antar Variabel Penelitian 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMKS Muhammadiyah 1 Pekanbaru yang 

berlokasi di Jalan Senapelan No 10 A Kelurahan Kampung Bandar 

Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru pada Tahun Ajaran 2022/2023, 

Pemilihan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan yang ingin diteliti ada 

Konseling Individual 

(X) 

Pengambilan keputusan 

karier (Y) 
r x.y 
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di lokasi ini dan permasalahan yang ditemukan sesuai dengan bidang ilmu 

yang peneliti pelajari di UIN SUSKA Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Konsentrasi Bimbingan Konseling. 

Penelitian tentang keaktifan mengikuti konseling individual dengan 

pengambilan keputusan karier siswa dilaksanakan pada bulan November 2022 

sampai dengan selesai. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang mengikuti layanan 

konseling individual di SMKS Muhammadiyah 1 Pekanbaru, subjek ini 

ditentukan dari hasil diskusi dan wawancara singkat dengan guru BK. 

Sedangkan objek penelitian adalah keaktifan mengikuti konseling individual 

dengan pengambilan keputusan karier siswa di kelas XII Kuliner (Tata Boga) 

SMKS Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Adapun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMKS 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru, rinciannya dapat dilihat pada tabel III.1 

berikut ini :  
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Tabel III.1.  

Distribusi Populasi Penelitian 

No Program Keahlian Jumlah 

1 Teknik dan Bisnis Sepeda Motor (TBSM) 39 

2 Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) 29 

3 Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 73 

4 Teknik Alat Berat (TAB) 26 

5 Desain Permodelan dan Informasi Bangunan (DPIB) 13 

6 Teknik  Mesin (TM) 23 

7 Teknik Komputer Jaringan (TKJ) 44 

8 Perhotelan (PH) 10 

9 Akutansi dan Keuangan Lembaga (AKL) 11 

10 Kuliner (TATA BOGA) 32 

11 Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP) 7 

12 Multimedia (MM) 10 

JUMLAH 317 

           Sumber: Data SMKS Muhammadiyah 1 Pekanbaru Tahun 2022 

2. Sampel 

Dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
30

 Teknik pengambilan 

sampelnya dengan menggunakan Simple Random Sampling. Menurut 

Sandu Siyoto dan Ali Sidik (2015) Teknik Simple Random Sampling  ialah 

teknik yang pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
31

 Populasi 

yang digunakan adalah 32 orang siswa. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik mengumpulkan data-data yang diperlukan, maka peneliti akan 

menggunakan beberapa metode, diantaranya sebagai berikut : 

1. Angket 

Angket adalah suatu metode pengumpulan data dengan jalan 

mengajukan suatu daftar pertanyaan tertulis kepada sejumlah individual, 

dan individual-individual yang diberikan daftar pertanyaan tersebut 

diminta untuk memberikan jawaban secara tertulis pula. Dalam hal ini 

penulis menyebarkan angket kepada responden yaitu peserta didik di 

SMKS Muhammadiyah 1 Pekanbaru dengan sample 32 orang. Angket 

diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui hubungan keaktifan 

mengikuti layanan konseling individual dengan pengambilan keputusan 

karier siswa di SMKS Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Sugiyono adalah suatu cara yang digunakan 

untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan 

yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data kemudiaan ditelaah. Dokumentasi yang digunkan 

dalam penelitian ini meliputi file jumlah peserta didik dan informasi 

terkait profil sekolah. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik 

semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Dalam penelitian ini 

pengambilan data dilakukan dengan angket. Angket adalah alat 

pengumpulan data yang berupa daftar pernyataan atau pertanyaan yang 

disusun untuk memperoleh informasi atau data yang diperlukan dari 

responden. Jenis angket ini adalah angket tertutup, dimana responden 

hanya perlu memiih jawaban yang sesuai dengan alternatif jawaban yang 

diberikan untuk memberikan informasi yang sebenarnya. 

Uji coba instrumen digunakan untuk mendapatkan instrumen yang 

memiliki keshahihan (validitas) dan keajegan (reliabilitas) sesuai dengan 

ketentuan, sehingga dapat digunakan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan dan data yang terkumpul benar-benar data yang 

mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 

Adapun kisi-kisi instrument yang digunakan dalam penelitian yang 

terdiri dari Keaktifan mengikuti konseling individual (Variabel X) dan 

Pengambilan Keputusan Karier (Variabel Y) adalah sebagai berikut : 
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TABEL III.2  

Kisi-kisi Instrumen Variabel X 

No Variabel Indikator 
Sub 

Indikator 

Item 
Jmlh 

+ - 

 

1. 

Keaktifan 

mengikuti 

Konseling 

Individual 

Kehadiran 

siswa 

mengikuti 

layanan 

konseling 

individual 

1. Hadir sesuai 

jadwal 

konseling yang 

telah ditepati 

 4 1 

2. Motivasi 

mengikuti 

konseling 

individual 

1 5,6 3 

3. Disiplin 

mengikuti 

konseling 

individual 

2,3 7 3 

Kesukarelaan 

siswa 

1. Melakukan 

kegiatan 

konseling 

tanpa paksaan 

8 
11, 

12 
3 

2. Rajin dan 

patuh 

mengikuti 

arahan yang 

diberikan oleh 

guru BK 

9, 

10 

13, 

14 
4 

Keterbukaan 

siswa 

1. Terbuka 

menyampai 

Kan 

permasalah 

-an karier yang 

dialami 

 
21, 

22 
2 

2. Menjawab 

pertanyaan 

konselor 

dengan jelas 

15, 

16 
23 3 

3. Nyaman 

mengikuti 

konseling 

individual 

17, 

18 
24 3 

4. Kesadaran 
19, 

20 
25 3 
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Kerjasama 

1. Bekerja 

-sama dalam 

memecah 

kan masalah 

26, 

27 
 2 

2. Memberi 

-kan 

kesempatan 

kepada 

konselor 

untuk 

berbicara 

28, 

29 
30 3 

 JUMLAH 30 

  Sumber: Data Olahan 2023 

TABEL III.3 

 Kisi-kisi Instrumen Variabel Y 

No Variabel Indikator 
Sub 

Indikator 

Item 
Jmlh 

+ - 

1. 
Keputusan 

Karier Siswa 

Eksplorasi 
1. Menemukan 1,2  2 

2. Mengamati 3,4  2 

Kristalisasi 

1. Ketetapan 

Hati 
5  1 

2. Keyakinan 

siswa akan 

pilihan karier 

yang semakin 

kuat 

6 9 2 

3. Pemikiran dan 

perasaan 

siswa tentang 

keputusan 

karier sudah 

mulai teratur 

dan terpadu 

7,8 10 3 

Pemilihan 

1. Minat dan 

Bakat 

11,

12,

13 

18 4 

2. Optimis dalam 

pengambilan 

keputusan 

karier 

14,

15 

17,

23 
4 
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Klarifikasi 

1. Timbal Balik 

(Sebab 

Akibat) 

20 16 2 

2. Training 

(Pelatihan) 
19 

21,

22 
3 

 JUMLAH 23 

  Sumber: Data Olahan 2023 

Data yang diperoleh dari angket akan dianalisa dalam bentuk angka, 

yang diukur dengan menggunakan skala likert dengan 5 skala pengukuran. 

Skala tersebut dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau kelompok atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
32

 

Pernyataan-pernyataan dibuat dalam bentuk angket dengan 

menggunakan skala likert 1-5 untuk mendapatkan data yang bersifat interval. 

Pernyataan-pernyataan dalam angket terdiri dari kalimat favorable dan 

unfavorable. Pernyataan favorable mendapatkan skor 5-1, sedangkan 

pernyataan unfavorable mendapatkan skor 1-5. Kategori jawaban mengenai 

kualitas pelayanan administrasi akan dipaparkan sebagai berikut: 

Tabel III.4 Bobot Penilaian Skala Likert 

No Jawaban Positif Negatif 

1 Sangat Setuju 5 1 

2 Setuju 4 2 

3 Ragu-Ragu 3 3 

4 Tidak Setuju 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju 1 5 

 

 

                                                           
32

 Sugiyono, Metode Penelitia Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung : Alfabeta, (2010), 
hlm. 134 
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Pengembangan instrument di tempuh beberapa tahapan: 

a. Mengkaji teori-teori untuk semua variabel. 

b. Menentukan dimensi dan indikator-indikator dari setiap variabel.  

c. Menyusun kisi-kisi 

d. Instrument di uji coba kan terlebih dahulu sebelum digunakan dalam 

penelitian. Hal ini bertujuan untuk melihat tingkat keabsahan (validitas) 

dan kehandalan (reabilitas) dari instrumen. Butir-butir yang tidak valid 

kemudian dibuang (drop) dan dikeluarkan dari instrumen penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dan seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 

telah diajukan. Pada penelitian ini menggunakan analisis data sebagai berikut : 

1. Analisis Data Kuantitatif 

Menurut Sugiyono data kuantitatif adalah data yang berbentuk 

angka, atau data kuantitatif yang diangkakan (scoring). Jadi data 

kuantitatif merupakan data yang memiliki kecenderungan dapat dianalisis 

dengan cara atau teknik statistik. Data tersebut dapat berupa angka atau 

skor dan biasanya diperoleh dengan menggunakan alat pengumpul data 

yang jawabannya berupa rentang skor atau pertanyaan yang diberi bobot. 
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2. Uji Coba Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas instrumen dilakukan untuk mendapatkan data 

yang valid atau keshahihan instrumen, atau dengan kata lain untuk 

mendapatkan ketetapan data yang sesungguhnya terjadi pada objek 

dengan data yang dikumpulkan. Dalam mengukur validitas angket 

digunakan analisis faktor yang mengkorelasikan skor item instrumen 

dengan bantuan program SPSS versi 23 for windows. Adapun rumus 

yang digunakan dalam menguji validitas instrumen adalah korelasi 

Product Moment sebagai berikut : 

     
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑     ∑   ][  ∑     ∑   ]
 

 Keterangan:  

 xyr  : Koefisien korelasi antara X dan Y 

 N  : Jumlah sampel 

 ∑X  : Jumlah skor butir soal 

 ∑Y  : Jumlah skor total 

 ∑X
2
  : Jumlah kuadrat skor butir soal X 

 ∑Y
2
  : Jumlah kuadrat total 

 ∑XY  : Jumlah perkalian X dan Y 

  Dasar mengambil keputusan :  
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a. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen atau item pertanyaan 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 

b. Jika r hitung < r tabel, maka instrumen atau item pertanyaan tidak 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 

 Berdasarkan hasil uji coba instrumen pada tanggal 4 Januari 

2023 kepada 3 sampel peserta didik di SMKS Muhammadiyah 1 

Pekanbaru dengan nilai signifikan 5% maka r tabel dalam uji validitas 

ini adalah 0,361 dan dibantu dengan SPSS 23 for windows ditemukan 

hasil uji validitas penelitian dalam masing-masing item pertanyaan 

adalah sebagai berikut  

TABEL III.5  

Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X 

Butir 

Pernyataan 

Nilai Pearson 

Correlation R 

Hitung 

Nilai R 

Tabel 

Nilai 

Signifikansi 
Keterangan 

Butir 1 0.317 0.361 0.077 Tidak Valid 

Butir 2 0.340 0.361 0.057 Tidak Valid 

Butir 3 0.324 0.361 0.070 Tidak Valid 

Butir 4 0.125 0.361 0.495 Tidak Valid 

Butir 5 -0.116 0.361 0.528 Tidak Valid 

Butir 6 0.466 0.361 0.007 Valid 

Butir 7 0.492 0.361 0.004 Valid 

Butir 8 0.501 0.361 0.004 Valid 

Butir 9 0.510 0.361 0.003 Valid 

Butir 10 0.246 0.361 0.174 Tidak Valid 

Butir 11 0.157 0.361 0.391 Tidak Valid 

Butir 12 0.330 0.361 0.065 Tidak Valid 

Butir 13 0.409 0.361 0.020 Valid 

Butir 14 0.398 0.361 0.024 Valid 

Butir 15 0.492 0.361 0.004 Valid 
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Butir 16 0.262 0.361 0.148 Tidak Valid 

Butir 17 0.004 0.361 0.982 Tidak Valid 

Butir 18 0.512 0.361 0.003 Valid 

Butir 19 0.475 0.361 0.006 Valid 

Butir 20 0.440 0.361 0.012 Valid 

Butir 21 0.486 0.361 0.005 Valid 

Butir 22 0.563 0.361 0.001 Valid 

Butir 23 0.425 0.361 0.015 Valid 

Butir 24 0.461 0.361 0.008 Valid 

Butir 25 -0.276 0.361 0.127 Tidak Valid 

Butir 26 -0.039 0.361 0.831 Tidak Valid 

Butir 27 0.313 0.361 0.081 Tidak Valid 

Butir 28 0.477 0.361 0.006 Valid 

Butir 29 0.530 0.361 0.002 Valid 

Butir 30 0.521 0.361 0.002 Valid 

Butir 31 0.152 0.361 0.406 Valid 

Butir 32 0.484 0.361 0.005 Valid 

Butir 33 0.394 0.361 0.026 Valid 

Butir 34 0.406 0.361 0.021 Valid 

Butir 35 0.428 0.361 0.015 Valid 

Butir 36 0.503 0.361 0.003 Valid 

Butir 37 -0.170 0.361 0.352 Tidak Valid 

Butir 38 0.502 0.361 0.003 Valid 

Butir 39 -0.594 0.361 0.000 Tidak Valid 

Butir 40 0.249 0.361 0.170 Tidak Valid 

Butir 41 0.481 0.361 0.005 Valid 

Butir 42 0.372 0.361 0.036 Valid 

Butir 43 0.500 0.361 0.004 Valid 

Butir 44 0.376 0.361 0.034 Valid 

Butir 45 0.453 0.361 0.009 Valid 

Butir 46 0.085 0.361 0.644 Tidak Valid 

Butir 47 0.286 0.361 0.113 Tidak Valid 

Butir 48 0.312 0.361 0.082 Tidak Valid 

Butir 49 -0.006 0.361 0.975 Tidak Valid 

Butir 50 0.111 0.361 0.546 Tidak Valid 

Butir 51 0.463 0.361 0.008 Valid 

Butir 52 0.156 0.361 0.394 Tidak Valid 

Butir 53 0.251 0.361 0.167 Tidak Valid 

     Sumber: Data olahan 2023 

Dari uji validitas instrumen yang telah dilakukan, diperoleh 

hasil bahwa dari 53 item soal pernyataan, terdapat 23 item soal yang 



 
58 

 

 

 

tidak valid yaitu item soal no 1, 2, 3, 4, 5, 10, 11, 12, 16, 17, 25, 26, 

27, 37, 39, 40, 46, 47, 48, 49, 50, 52,  dan 53. Sisa item soal 

pernyataan berjumlah 30 item yang valid digunakan sebagai instrumen 

untuk mengukur keaktifan mengikuti konseling individual. Item soal 

pernyataan dikatakan valid apabila r hitung lebih besar dari r tabel 

(0,361). 

TABEL III.6  

Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Y 

Butir 

Pernyataan 

Nilai Pearson 

Correlation R 

Hitung 

Nilai R Tabel 
Nilai 

Signifikansi 
Keterangan 

Butir 1 0.172 0.361 0.347 Tidak Valid 

Butir 2 0.561 0.361 0.001 Valid 

Butir 3 0.354 0.361 0.047 Valid 

Butir 4 0.165 0.361 0.366 Tidak Valid 

Butir 5 0.525 0.361 0.002 Valid 

Butir 6 0.524 0.361 0.002 Valid 

Butir 7 0.331 0.361 0.064 Tidak Valid 

Butir 8 0.256 0.361 0.158 Tidak Valid 

Butir 9 -0.320 0.361 0.074 Tidak Valid 

Butir 10 0.268 0.361 0.138 Tidak Valid 

Butir 11 0.525 0.361 0.002 Valid 

Butir 12 -0.115 0.361 0.530 Tidak Valid 

Butir 13 0.651 0.361 0.000 Valid 

Butir 14 0.329 0.361 0.066 Tidak Valid 

Butir 15 0.497 0.361 0.004 Valid 

Butir 16 0.504 0.361 0.003 Valid 

Butir 17 -0.063 0.361 0.731 Tidak Valid 

Butir 18 0.300 0.361 0.095 Tidak Valid 

Butir 19 0.429 0.361 0.014 Valid 

Butir 20 0.379 0.361 0.033 Valid 

Butir 21 0.559 0.361 0.001 Valid 

Butir 22 0.648 0.361 0.000 Valid 

Butir 23 0.481 0.361 0.005 Valid 
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Butir 24 0.501 0.361 0.003 Valid 

Butir 25 0.548 0.361 0.001 Valid 

Butir 26 -0.157 0.361 0.391 Tidak Valid 

Butir 27 0.404 0.361 0.022 Valid 

Butir 28 0.564 0.361 0.001 Valid 

Butir 29 0.599 0.361 0.000 Valid 

Butir 30 0.293 0.361 0.104 Tidak Valid 

Butir 31 0.319 0.361 0.075 Tidak Valid 

Butir 32 0.566 0.361 0.001 Valid 

Butir 33 0.607 0.361 0.000 Valid 

Butir 34 -0.058 0.361 0.752 Tidak Valid 

Butir 35 0.062 0.361 0.737 Tidak Valid 

Butir 36 0.398 0.361 0.024 Valid 

Butir 37 0.595 0.361 0.000 Valid 

Butir 38 0.549 0.361 0.001 Valid 

Butir 39 0.347 0.361 0.051 Tidak Valid 

Butir 40  0.194 0.361 0.288 Tidak Valid 

Dari uji validitas instrumen yang telah dilakukan, diperoleh 

hasil bahwa dari 40  item soal pernyataan, terdapat 17 item soal yang 

tidak valid yaitu item soal no 1, 4, 7, 8, 9, 10, 12, 14, 17, 18, 26, 30, 

31, 34, 35, 39, dan 40. Sisa item soal pernyataan berjumlah 30 item 

yang valid digunakan sebagai instrumen untuk pengambilan keputusan 

karier. Item soal pernyataan dikatakan valid apabila r hitung lebih 

besar dari r tabel (0,361). 

b. Uji Reliabilitas 

Uji realiabilitas adalah suatu yang apabila digunakan beberapa 

kali untuk mengukur objek yang sama, maka akan menghasilkan data 

yang sama.
33

  Instrumen dikatakan reliable jika alat ukur tersebut 

                                                           
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
Bandung: Alfabeta, (2014), 348. 



 
60 

 

 

 

menunjukkan hasil yang konsisten, sehinggan instrumen dapat 

digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik pada waktu 

dan kondisi yang berbeda. Uji reliabilitas ini menggunakan nilai 

Cronbach Alpha dengan bantuan program SPSS. 

Data dikatakan reliable apabila nilai Cronbach Alpha> 0,6, 

sebaliknya jika nilai Cronbach Alpha< 0,6 menunjukkan bahwa data 

tidak reliable. Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas 

adalah rumus Cronbach Alpha, yaitu : 

nr  [
 

     
]

[
 
 
 
 

  


b
a

2

1

2
a

]
 
 
 
 

 

Keterangan:  

 nr   = Reliabilitas instumen 

K  = Banyaknya butir pertanyaan 


b

a
2

 = Jumlah varian butir 

1

2
a   e= Varian total 

 

 

 

 



 
61 

 

 

 

TABEL III.7  

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Variabel Y 

Variabel 
Butir 

Pernyatan 
Alpha Kesimpulan 

Keaktifan Mengikuti Konseling 

Individual (X) 
53 0.787 Reliabel 

Pengambilan Keputusan Karier 

(Y) 

 

40 0.798 Reliabel 

Sumber: Data Olahan 2023  

Nilai alpha yang digunakan sebagai indikator analisis secara umum 

menggunakan taraf signifikan 5% dengan nilai ―r‖ tabel sebesar 0,361. 

Pengambilan keputusan reliabel atau tidaknya suatu instrumen penelitian 

dilakukan dengan cara membandingkan rhitung dengan rtabel. Jika rhitung  > 

dari nilai rtabel  maka item instrumen penelitian dinyatakan reliabel. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada dua instrument, nilai ―r‖ hitung > ―r‖r 

tabel yang berarti kedua isntrumen tersebut reliabel. 

3. Uji Prasyarat Analisis 

Untuk melakukan pengujian hipotesis maka ada tiga uji yang harus 

dilakukan adalah Uji Normalitas, Uji Linieritas, dan Uji Regresi. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

diambil berasal dari populasi yang berditribusi normal atau tidak. 

Maka untuk menguji normalitas data ini peneliti menggunakan 

bantuan program SPSS versi 23 for windows. Pada penelitian ini uji 
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normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov. Untuk mengetahui 

normal atau tidaknya data, berikut akan dipaparkan dasar pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas yaitu : 

1) Jika nilai signifikansi  > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka data yang berdistribusi tidak 

normal.
34

 

b. Uji Linieritas 

Pengujian linieritas dimaksudkan untuk memperlihatkan 

bahwa rata-rata yang diperoleh dari kelompok data sampel terletak 

dalam garis-garis lurus. Kriteria pengujiannya adalah kelinieran 

dipenuhi oleh data jika F hitung < F tabel , atau angka signifikansi 

yang diperoleh kurang dari 0,05. Angka signifikansi yang lebih besar 

dari 0,05 menunjukkan kelinieran tidak dipenuhi.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 

22 for windows. Dasar pengambilan keputusan dengan melihat angka 

probabilitas, yaitu : 

1) Probabilitas Sig. > 0,05, berarti tidak terdapat perbedaan kelinieran 

antara variabel independen (variabel bebas) dengan variabel 

dependen (variabel terikat). 

                                                           
34

 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologis. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, (2009), 
hlm..28 
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2) Probabilitas Sig. < 0,05, berarti terdapat perbedaan kelinieran 

antara variabel independen (variabel bebas) dengan variabel 

dependen (variabel terikat).  

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hipotesis manakah 

yang dapat diterima dalam penelitian. Uji hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik analisis korelasi. 

Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui apakah di antara dua buah 

variabel atau lebih terdapat hubungan, jika ada hubungan, bagaimana arah 

hubungan dan seberapa besar hubungan tersebut. 

Untuk mengetahui seberapa besar korelasi antar variabel dalam 

penelitian ini, dapat dihitung menggunakan rumus deviasi dan rumus 

angka kasar. Bentuk rumus deviasi adalah : 

xyr
 XY

  22 )({ XXn }

 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus 

korelasi sederhana, adapun rumus yang digunakan adalah Pearson 

Product Moment.  

xyr
      ))(()( YXXY

    2222 )(}{/)({ YYnnXXn }

 , -1 ≤   ≤ 1 
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Keterangan : 

xyr    = Angka indeks korelasi ―r‖ Product Moment 

n   = Jumlah Sampel  

 XY  = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

 X  = Jumlah seluruh skor X 

Y  = Jumlah seluruh skor Y
35 

Korelasi pearson product moment dilambangkan r dengan 

ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1 ≤   ≤ 1). Apabila nilai r = -1 

artinya korelasinya negatif sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan 

r = 1 berarti korelasinya sangat kuat. Sedangkan arti harga r akan 

dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai r sebagai berikut.
36

 

TABEL III.8 

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 -0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

 

                                                           
35

 Riduwan dan Sunarto, Pengantar statistik pendidikan, sosial, ekonomi, komunikasi, dan 
bisnis, Bandung:Alfabeta, (2007), hlm.8 

36
 Riduwan, Metode & Teknik Menyusun Tesis. Bandung: Alfabeta, (2004), hlm.136 
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Analisis korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis korelasi product moment yang dapat disimpulkan dengan 

membandingkan antara nilai perhitungan korelasi ( r empirik atau re) 

dengan koefisien korelasi teoritik (r teoritik atau rt) yang dilihat dalam 

tabel nilai r product moment dengan taraf signifikan 1% dan 5%, 

dengan ketentuan sebagai berikut. 

a) Apabila r empirik > r teoritik maka H0 ditolak. 

b) Apabila r empirik ≤ r teoritik maka H0 diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Keaktifan Mengikuti Konseling Individual di SMKS Muhammadiyah 1 

Pekanbaru tergolong ―Aktif‖ yaitu dalam persentase 66,54%.  

2. Pengambilan Keputusan Karier di SMKS Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

tergolong ―Baik‖ yaitu dalam persentase 67,25 %.  

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara keaktifan mengikuti konseling 

individual dengan pengambilan keputusan karier siswa di SMKS 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru dengan nilai korelasi 0,571 yang berkorelasi 

kuat dan positif dan memiliki taraf signifikansi 0,00 < 0,05. Sedangkan 

dalam analisis determinan didapatkan hasil R square adalah 0,469 atau 

sama dengan 46,9 %.Hal ini menunjukkan bahwasannya sumbangan 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) memiliki 

persentase 46,9 %.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang ingin peneliti 

sampaikan: 

1. Kepada Kepala Sekolah kiranya dapat lebih meningkatkan lagi pembinaan 

terhadap Guru BK untuk lebih meningkatkan kualitas pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling serta mendukung secara penuh dan bekerja sama 

dengan Guru BK dalam mengembangkan potensi siswa secara optimal 

dan perubahan sikap siswa kearah yang lebih baik. 

2. Kepada Guru BK agar dapat membantu siswa dalam mengidentifikasi dan 

mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki siswa, serta mengarahkan 

siswa kearah pilihan-pilihan karier yang sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya. 

3. Kepada siswa-siswi agar selalu aktif mengikuti setiap kegiatan bimbingan 

dan konseling terutama bimbingan karier. Dengan aktif mengikuti 

bimbingan karier, siswa akan dapat mengetahui potensi yang dimiliki, dan 

akan mendapatkan arahan dan bimbingan agar potensi yang dimiliki dapat 

dikembangkan, sehingga dapat membantu siswa dalam menentukan 

pilihan kariernya. 

4. Kepada Peneliti selanjutnya diharapkan dapat dijadikan pedoman dan 

acuan untuk meneliti lebih lanjut, khususnya mengenai keaktifan 

mengikuti konseling individual dan pengambilan keputusan karier siswa.
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LAMPIRAN 1 ANGKET KUESIONER UJI COBA 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

LAMPIRAN 2 ANGKET KUESIONER PENELITIAN

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 X.15 X.16 X.17 X.18 X.19 X.20 X.21 X.22 X.23 X.24 X.25 X.26 X.27 X.28 X.29 X.30

1 5 4 4 3 2 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 1 2 2 1 2 3 5 5 4 1

2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4

3 4 4 3 3 2 3 2 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 2 4 4 3 4 4 4

4 4 5 4 5 3 4 3 5 5 3 2 1 3 4 4 5 3 4 5 4 1 1 3 1 3 4 5 5 4 5

5 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3

6 4 4 5 4 3 2 4 5 5 5 3 5 3 4 5 4 5 5 5 4 4 1 3 2 4 3 5 4 4 4

7 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 1 5 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4

8 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 1 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 2 5 5 5 4 5 5

9 4 5 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 1 3 3 2 4 4 4 2 2 4 4 4 5 3 1 1

10 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3

11 5 4 4 4 3 2 2 4 4 4 2 4 3 3 4 5 3 3 4 4 5 3 3 5 2 3 4 4 4 3

12 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 5 5 5 3

13 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3

14 5 4 4 3 3 3 4 2 3 4 2 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 2 1 3 4 4 4 4 3

15 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 3 4 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 4

16 5 5 5 4 4 3 2 3 4 4 4 5 5 5 3 4 5 3 5 5 1 2 4 5 5 5 3 5 5 4

17 5 4 4 2 2 3 4 5 4 2 3 4 4 2 4 4 5 2 4 4 2 4 4 3 4 5 5 5 5 4

18 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 5 3 3 4 5 3 3 2

19 3 5 5 2 3 3 2 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 2 4 4 3 3 5 4 4

20 5 5 5 3 5 5 5 2 3 1 4 3 3 5 2 4 4 3 4 5 1 3 5 5 4 4 5 4 3 3

21 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 2 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 3 4 4 4 4 4 4

22 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 3 4 5 5 5 5 5

23 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3

24 5 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 5 2 4 4 4 4 2

25 4 4 4 3 2 2 2 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 3

26 5 5 5 3 1 1 1 3 4 4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 1 5 5 5 5 5 5

27 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 5 5 5 5 1

28 5 5 4 4 5 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 5 4 4 5 3 4 5 5 4

29 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 2 3 4 4 4 4 2

30 5 4 5 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 4 3 5 5 4 3 5 4 3 3 4 3 3 3

31 3 4 3 2 2 2 2 3 4 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 4 4 4 4 2 4 3 4 2

32 4 4 4 5 5 3 4 4 5 5 2 5 5 5 3 5 5 5 3 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5

KEHADIRAN SISWA KESUKARELAAN SISWA KETERBUKAAN SISWA KERJASAMA
NO RESPONDEN

REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN



Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 Y.15 Y.16 Y.17 Y.18 Y.19 Y.20 Y.21 Y.22 Y.23

95 4 4 5 5 3 5 4 4 2 2 5 4 4 3 4 4 2 3 3 4 5 3 4 86

104 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 78

95 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 4 3 4 71

108 3 3 4 2 4 4 5 4 3 4 4 2 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 5 80

88 3 4 4 4 4 3 5 3 2 2 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 78

118 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 3 4 3 4 5 4 5 5 3 4 96

110 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 79

130 5 4 5 5 5 5 4 4 4 1 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 99

98 3 4 4 4 4 0 5 3 2 2 4 2 3 2 4 4 3 2 0 3 4 2 4 68

109 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 3 91

107 4 4 4 4 4 5 4 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 5 5 85

110 4 4 4 5 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 84

104 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 77

100 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 5 3 3 83

122 4 3 5 5 5 5 4 3 3 3 1 3 4 3 5 5 4 2 5 5 5 5 5 92

122 4 4 5 5 3 3 3 4 3 5 3 4 4 3 5 5 2 2 3 5 5 5 5 90

112 5 5 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 5 3 3 3 4 4 4 3 4 85

116 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 5 4 4 5 3 1 80

100 4 3 3 4 3 4 4 3 2 2 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 76

113 4 4 5 4 4 4 4 4 3 2 4 4 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 97

115 4 4 4 5 4 5 4 3 2 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 92

139 5 4 4 5 4 5 4 4 3 1 5 5 5 5 5 1 3 3 4 5 5 5 3 93

100 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 5 3 4 75

103 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 5 3 3 83

103 5 4 4 5 5 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 91

116 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 4 5 5 5 5 3 3 1 3 3 3 3 1 56

117 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 5 4 4 2 5 4 4 4 4 4 5 4 5 98

122 4 4 4 3 4 5 4 3 2 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 89

116 4 4 4 4 5 4 5 5 2 2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 99

113 5 5 5 5 5 5 3 2 4 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 5 4 1 98

84 3 2 4 2 3 2 2 2 0 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 2 59

133 5 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 5 1 3 5 4 4 3 4 5 5 3 85

EKSPLORASI KRISTALISASI PEMILIHAN KLARIFIKASITOTAL 

VARIABEL X

TOTAL 

VARIABEL Y

REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN
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LAMPIRAN 4 HASIL UJI VALIDITAS DENGAN SPSS 

Correlations 
Notes 

Output Created 10-JAN-2023 10:58:31 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 32 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each pair of variables 

are based on all the cases with valid 

data for that pair. 

Syntax 
CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X01 X02 X03 X04 

X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 

X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 

X19 X20 X21 

    X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 

X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 

X36 X37 X38 X39 X40 X41 X42 

X43 X44 X45 X46 

    X47 X48 X49 X50 X51 X52 X53 

TOTAL 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Resources Processor Time 00:00:00,22 

Elapsed Time 00:00:00,33 

 

Correlations 

  TOTAL 

X01 Pearson Correlation ,317 

Sig. (2-tailed) ,077 

N 32 

X02 Pearson Correlation ,340 

Sig. (2-tailed) ,057 

N 32 

X03 Pearson Correlation ,324 



 
 

 

 

 

Sig. (2-tailed) ,070 

N 32 

X04 Pearson Correlation ,125 

Sig. (2-tailed) ,495 

N 32 

X05 Pearson Correlation -,116 

Sig. (2-tailed) ,528 

N 32 

X06 Pearson Correlation .466** 

Sig. (2-tailed) ,007 

N 32 

X07 Pearson Correlation .492** 

Sig. (2-tailed) ,004 

N 32 

X08 Pearson Correlation .501** 

Sig. (2-tailed) ,004 

N 32 

X09 Pearson Correlation .510** 

Sig. (2-tailed) ,003 

N 32 

X10 Pearson Correlation ,246 

Sig. (2-tailed) ,174 

N 32 

X11 Pearson Correlation ,157 

Sig. (2-tailed) ,391 

N 32 

X12 Pearson Correlation ,330 

Sig. (2-tailed) ,065 

N 32 

X13 Pearson Correlation .409* 

Sig. (2-tailed) ,020 

N 32 

X14 Pearson Correlation .398* 

Sig. (2-tailed) ,024 

N 32 

X15 Pearson Correlation .492** 

Sig. (2-tailed) ,004 

N 32 



 
 

 

 

 

X16 Pearson Correlation ,262 

Sig. (2-tailed) ,148 

N 32 

X17 Pearson Correlation ,004 

Sig. (2-tailed) ,982 

N 32 

X18 Pearson Correlation .512** 

Sig. (2-tailed) ,003 

N 32 

X19 Pearson Correlation .475** 

Sig. (2-tailed) .006 

N 32 

X20 Pearson Correlation .440* 

Sig. (2-tailed) ,012 

N 32 

X21 Pearson Correlation -.486** 

Sig. (2-tailed) ,005 

N 32 

X22 Pearson Correlation .563** 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 32 

X23 Pearson Correlation .425* 

Sig. (2-tailed) ,015 

N 32 

X24 Pearson Correlation .461** 

Sig. (2-tailed) ,008 

N 32 

X25 Pearson Correlation -,276 

Sig. (2-tailed) ,127 

N 32 

X26 Pearson Correlation -,039 

Sig. (2-tailed) ,831 

N 32 

X27 Pearson Correlation ,313 

Sig. (2-tailed) ,081 

N 32 

X28 Pearson Correlation .477** 

Sig. (2-tailed) ,006 



 
 

 

 

 

N 32 

X29 Pearson Correlation .530** 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 32 

X30 Pearson Correlation .521** 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 32 

X31 Pearson Correlation ,152 

Sig. (2-tailed) ,406 

N 32 

X32 Pearson Correlation .484** 

Sig. (2-tailed) ,005 

N 32 

X33 Pearson Correlation .394* 

Sig. (2-tailed) ,026 

N 32 

X34 Pearson Correlation .406* 

Sig. (2-tailed) ,021 

N 32 

X35 Pearson Correlation .428* 

Sig. (2-tailed) ,015 

N 32 

X36 Pearson Correlation .503** 

Sig. (2-tailed) ,003 

N 32 

X37 Pearson Correlation -,170 

Sig. (2-tailed) ,352 

N 32 

X38 Pearson Correlation .502** 

Sig. (2-tailed) ,003 

N 32 

X39 Pearson Correlation .594** 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 32 

X40 Pearson Correlation ,249 

Sig. (2-tailed) .170 

N 32 

X41 Pearson Correlation .481** 



 
 

 

 

 

Sig. (2-tailed) ,005 

N 32 

X42 Pearson Correlation .372* 

Sig. (2-tailed) ,036 

N 32 

X43 Pearson Correlation .500** 

Sig. (2-tailed) ,004 

N 32 

X44 Pearson Correlation .376* 

Sig. (2-tailed) ,034 

N 32 

X45 Pearson Correlation .453** 

Sig. (2-tailed) ,009 

N 32 

X46 Pearson Correlation ,085 

Sig. (2-tailed) ,644 

N 32 

X47 Pearson Correlation ,286 

Sig. (2-tailed) ,113 

N 32 

X48 Pearson Correlation ,312 

Sig. (2-tailed) ,082 

N 32 

X49 Pearson Correlation -,006 

Sig. (2-tailed) ,975 

N 32 

X50 Pearson Correlation ,111 

Sig. (2-tailed) ,546 

N 32 

X51 Pearson Correlation .463** 

Sig. (2-tailed) ,008 

N 32 

X52 Pearson Correlation ,156 

Sig. (2-tailed) ,394 

N 32 

X53 Pearson Correlation .251 

Sig. (2-tailed) ,167 

N 32 



 
 

 

 

 

TOTAL Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 32 

 

  

  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Correlations 

Notes 

Output Created 09-JAN-2023 21:42:05 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 32 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each pair of variables 

are based on all the cases with valid 

data for that pair. 

Syntax 
CORRELATIONS 

  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 

Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 

Y21 Y22 Y23 Y24 

    Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 Y30 Y31 

Y32 Y33 Y34 Y35 Y36 Y37 Y38 

Y39 Y40 TOTAL 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Resources Processor Time 00:00:00,16 

Elapsed Time 00:00:00,23 

 

 
Correlations 

  TOTAL 

Y1 Pearson Correlation ,172 

Sig. (2-tailed) ,347 

N 32 

Y2 Pearson Correlation .561** 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 32 

Y3 Pearson Correlation ,354* 

Sig. (2-tailed) ,047 



 
 

 

 

 

N 32 

Y4 Pearson Correlation ,165 

Sig. (2-tailed) ,366 

N 32 

Y5 Pearson Correlation .525** 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 32 

Y6 Pearson Correlation ,524** 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 32 

Y7 Pearson Correlation ,331 

Sig. (2-tailed) ,064 

N 32 

Y8 Pearson Correlation ,256 

Sig. (2-tailed) ,158 

N 32 

Y9 Pearson Correlation -,320 

Sig. (2-tailed) ,074 

N 32 

Y10 Pearson Correlation ,268 

Sig. (2-tailed) ,138 

N 32 

Y11 Pearson Correlation .525** 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 32 

Y12 Pearson Correlation -,115 

Sig. (2-tailed) ,530 

N 32 

Y13 Pearson Correlation .651** 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 32 

Y14 Pearson Correlation .329 

Sig. (2-tailed) ,066 



 
 

 

 

 

N 32 

Y15 Pearson Correlation .497* 

Sig. (2-tailed) ,004 

N 32 

Y16 Pearson Correlation .504** 

Sig. (2-tailed) ,003 

N 32 

Y17 Pearson Correlation -,063 

Sig. (2-tailed) ,731 

N 32 

Y18 Pearson Correlation ,300 

Sig. (2-tailed) ,095 

N 32 

Y19 Pearson Correlation .429* 

Sig. (2-tailed) ,014 

N 32 

Y20 Pearson Correlation .379* 

Sig. (2-tailed) ,033 

N 32 

Y21 Pearson Correlation .559* 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 32 

Y22 Pearson Correlation .648** 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 32 

Y23 Pearson Correlation .481** 

Sig. (2-tailed) ,005 

N 32 

Y24 Pearson Correlation .501** 

Sig. (2-tailed) ,003 

N 32 

Y25 Pearson Correlation .548** 

Sig. (2-tailed) ,001 



 
 

 

 

 

N 32 

Y26 Pearson Correlation -,157 

Sig. (2-tailed) ,391 

N 32 

Y27 Pearson Correlation .404* 

Sig. (2-tailed) .022 

N 32 

Y28 Pearson Correlation .564** 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 32 

Y29 Pearson Correlation .599** 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 32 

Y30 Pearson Correlation ,293 

Sig. (2-tailed) ,104 

N 32 

Y31 Pearson Correlation ,319 

Sig. (2-tailed) ,075 

N 32 

Y32 Pearson Correlation .566** 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 32 

Y33 Pearson Correlation .607** 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 32 

Y34 Pearson Correlation -,058 

Sig. (2-tailed) ,752 

N 32 

Y35 Pearson Correlation ,062 

Sig. (2-tailed) ,737 

N 32 

Y36 Pearson Correlation .398* 

Sig. (2-tailed) ,024 



 
 

 

 

 

N 32 

Y37 Pearson Correlation .595** 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 32 

Y38 Pearson Correlation .549** 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 32 

Y39 Pearson Correlation ,347 

Sig. (2-tailed) ,051 

N 32 

Y40 Pearson Correlation ,194 

Sig. (2-tailed) ,288 

N 32 

TOTAL Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 32 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

LAMPIRAN 5 UJI REALIBILITAS DENGAN SPSS 

Reliability 

 Notes 

Output Created 09-JAN-2023 21:25:50 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 
Data File 32 

Matrix Input   

Missing Value 
Handling 

Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases 
with valid data for all variables in 
the procedure. 

Syntax 

RELIABILITY 
  /VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 
X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 
X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 
X21 X22 X23 X24 
    X25 X26 X27 X28 X29 X30 
X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 
X38 X39 X40 X41 X42 X43 X44 
X45 X46 X47 X48 X49 
    X50 X51 X52 X53 
  /SCALE(‘ALL VARIABLES’) ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=TOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,01 

 

[DataSet0]  

   
Scale: ALL VARIABLES 

 

    
 
 



 
 

 

 

 

Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 32 100,0 

Excluded
a
 0 0,0 

Total 32 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

  Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

,787 53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Reliability 

 Notes 

Output Created 09-JAN-2023 21:20:27 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 
File 32 

Matrix Input   

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 

Cases Used 
Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 

Syntax 

RELIABILITY 
  /VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 X6 
X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 
X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 
X24 
    X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31 
X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 
X40 
  /SCALE(‘ALL VARIABLES’) ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=TOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,02 

   

   Scale: ALL VARIABLES 
 

   Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 32 100,0 

Excluded
a
 0 0,0 

Total 32 100,0 



 
 

 

 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

  Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

,798 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

LAMPIRAN 6 UJI NORMALITAS DENGAN SPSS 

NPar Tests 

 Notes 

Output Created 14-JAN-2023 23:09:33 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data 

File 

32 

Missing Value Handling Definition of 

Missing 
User-defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used Statistics for each test are 

based on all cases with valid 

data for the variable(s) used in 

that test. 

Syntax NPAR TESTS 

  /K-

S(NORMAL)=VARIABEL_X 

VARIABEL_Y 

  /MISSING ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,14 

Number of 

Cases Alloweda 629145 

a. Based on availability of workspace memory. 

 

 [DataSet0]  

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

KEAKTIFAN MENGIKUTI 

KONSELING INDIVIDUAL 

PENGAMBILAN 

KEPUTUSAN 

KARIER 

N 32 32 

Normal Parametersa,b Mean 110,38 84,16 

Std. Deviation 12,755 10,908 



 
 

 

 

 

Most Extreme Differences Absolute ,087 ,087 

Positive ,087 ,087 

Negative -,063 -,083 

Test Statistic ,087 ,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

LAMPIRAN 7 UJI LINEARITAS DENGAN SPSS 

Means 
       

        Notes 

     Output Created 14-JAN-2023 23:18:20 

     Comments   

     Input Active 

Dataset 
DataSet0 

     Filter <none> 

     Weight <none> 

     Split File <none> 

     N of Rows 

in 

Working 

Data File 

32 

     Missing Value 

Handling 

Definition 

of Missing For each dependent variable in a table, user-

defined missing values for the dependent and all 

grouping variables are treated as missing. 

     Cases 

Used Cases used for each table have no missing values 

in any independent variable, and not all dependent 

variables have missing values. 

     Syntax MEANS TABLES=VARIABEL_Y BY 

VARIABEL_X 

  /CELLS=MEAN COUNT STDDEV 

  /STATISTICS LINEARITY. 

     Resources Processor 

Time 
00:00:00,02 

     Elapsed 

Time 
00:00:00,91 

     

        Case Processing Summary 

 

  

Cases 

 
Included Excluded Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

 PENGAMBILAN 

KEPUTUSAN 

KARIER  * 

KEAKTIFAN 

MENGIKUTI 

32 100,0% 0 0,0% 32 100,0% 

 



 
 

 

 

 

KONSELING 

INDIVIDUAL 

        Report 

    PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIER 

    KEAKTIFAN 

MENGIKUTI 

KONSELING 

INDIVIDUAL Mean N Std. Deviation 

    84 59,00 1   

    88 78,00 1   

    95 78,50 2 10,607 

    98 68,00 1   

    100 78,00 3 4,359 

    103 87,00 2 5,657 

    104 77,50 2 ,707 

    107 85,00 1   

    108 80,00 1   

    109 91,00 1   

    110 81,50 2 3,536 

    112 85,00 1   

    113 97,50 2 ,707 

    115 92,00 1   

    116 78,33 3 21,548 

    117 98,00 1   

    118 96,00 1   

    122 90,50 2 2,121 

    130 99,00 1   

    132 90,00 1   

    133 85,00 1   

    139 93,00 1   

    Total 84,16 32 10,908 

    

         

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

ANOVA Table 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

PENGAMBIL

AN 

KEPUTUSAN 

KARIER * 

KEAKTIFAN 

MENGIKUTI 

KONSELING 

INDIVIDUAL 

Between 

Groups 

(Combined) 
2559,052 21 

121,86

0 

1,07

9 
,471 

Linearity 
1178,637 1 

1178,6

37 

10,4

38 
,009 

Deviation 

from 

Linearity 

1380,416 20 69,021 ,611 ,833 

Within Groups 
1129,167 10 

112,91

7 
    

Total 3688,219 31       

Measures of Association 

  R R Squared Eta Eta Squared 

PENGAMBILAN 

KEPUTUSAN 

KARIER * 

KEAKTIFAN 

MENGIKUTI 

KONSELING 

INDIVIDUAL 

,565 ,320 ,833 ,694 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

LAMPIRAN 8 UJI KORELASI PRODUCT MOMENT DENGAN SPSS 

Correlations 

 Notes 

Output Created 16-JAN-2023 07:14:12 

Comments   

Input Active 

Dataset 
DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working 

Data File 

32 

Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 
User-defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used Statistics for each pair of 

variables are based on all the 

cases with valid data for that 

pair. 

Syntax CORRELATIONS 

  

/VARIABLES=VARIABEL_X 

VARIABEL_Y 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Resources Processor 

Time 
00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,11 

 

[DataSet0]  

 Correlations 

  

KEAKTIFAN MENGIKUTI 

KONSELING INDIVIDUAL 

PENGAMBILAN 

KEPUTUSAN 

KARIER 

KEAKTIFAN 

MENGIKUTI 

KONSELING 

INDIVIDUAL 

Pearson 

Correlation 
1 .571

**
 

Sig. (2-tailed)   ,001 

N 32 32 

PENGAMBILAN Pearson .571
**

 1 



 
 

 

 

 

KEPUTUSAN 

KARIER 

Correlation 

Sig. (2-tailed) ,001   

N 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

LAMPIRAN 9 UJI REGRESI DENGAN SPSS 

Regression 
      

       Notes 

    Output Created 15-JAN-2023 00:18:46 

    Comments   

    Input Active Dataset DataSet0 

    Filter <none> 

    Weight <none> 

    Split File <none> 

    N of Rows in Working 

Data File 32 

    Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

    Cases Used Statistics are based on cases with 

no missing values for any 

variable used. 

    Syntax 
REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS 

R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) 

POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT VAR00005 

  /METHOD=ENTER 

KEHADIRAN_SISWA 

KESUKARELAAN_SISWA 

KETERBUKAAN_SISWA 

KERJASAMA 

  /SAVE RESID. 

    Resources Processor Time 00:00:00,02 

    Elapsed Time 00:00:00,07 

    Memory Required 4192 bytes 

    Additional Memory 

Required for Residual 

Plots 
0 bytes 

    Variables Created or 

Modified 

RES_3 
Unstandardized Residual 

    

       



 
 

 

 

 

Variables Entered/Removeda 

   

Model Variables Entered Variables Removed Method 

   1 
KERJASAMA, 

KEHADIRAN 

SISWA, 

KESUKARELAAN 

SISWA, 

KETERBUKAAN 

SISWA
b
 

  Enter 

   a. Dependent Variable: PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIER 

   b. All requested variables entered. 

   

       
Model Summaryb 

  

Mod

el R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

  1 .685
a
 ,469 ,391 8,515 

  a. Predictors: (Constant), KERJASAMA, KEHADIRAN 

SISWA, KESUKARELAAN SISWA, KETERBUKAAN 

SISWA 

  b. Dependent Variable: PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

KARIER 

  

       
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 
1730,718 4 432,679 

5,9

68 
.001b 

Residual 1957,501 27 72,500     

Total 3688,219 31       

a. Dependent Variable: PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIER 

b. Predictors: (Constant), KERJASAMA, KEHADIRAN SISWA, 

KESUKARELAAN SISWA, KETERBUKAAN SISWA 

        

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 28,3

86 
14,061   2,019 ,054 

KEHADIRAN 

SISWA 

1,83

0 
,592 ,551 3,094 ,005 

KESUKAREL

AAN SISWA 
,177 ,627 ,056 ,282 ,780 

KETERBUKA

AN SISWA 
,375 ,417 ,196 ,900 ,376 

KERJASAMA -

,311 
,631 -,089 -,493 ,626 

a. Dependent Variable: PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIER 

       
Residuals Statisticsa 

 

  Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation N 

 Predicted Value 68,71 96,46 84,16 7,472 32 

 Residual -22,275 14,541 ,000 7,946 32 

 Std. Predicted 

Value 
-2,068 1,647 ,000 1,000 32 

 Std. Residual -2,616 1,708 ,000 ,933 32 

 a. Dependent Variable: PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

KARIER 
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